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Judul Penelitian   : Pengaruh Menonton Tayangan Kekerasan pada Sinetron    
    Anak Jalanan di RCTI terhadap Perilaku Agresif Anak 
 
Tujuan penelitian ini: (1) untuk menguji apa terdapat pengaruh antara 
menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku agresif 
anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara; (2) untuk menguji besarnya pengaruh yang 
ditimbulkan dari menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan terhadap 
perilaku agresif anak. 
Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 3 Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. 
Populasi sebanyak 219 siswa kelas 3. Sampel penelitian ditentukan dengan 
menggunakan rumus Yamane, diperoleh sampel yakni 68 responden. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, data yang berhasil dikumpulkan 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linear sederhana dan uji t.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara menonton 
tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku agresif anak di 
SMP Negeri 3 Sinjai Utara. Diperoleh nilai thitung sebesar 5,658 dan ttabel 1,997, karena 
thitung > ttabel jadi Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol 
(Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel. 
Sementara itu, menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan 
memberikan sumbangan efektif terhadap perilaku agresif anak sebesar 80,7%. Teori 
kultivasi yang digagas oleh George Gerbner terbukti bahwa media televisi mampu 
memengaruhi khalayak, seseorang menyamakan apa yang disaksikan di televisi 
sebagai sesuatu yang lumrah dilakukan di dunia nyata. 
Implikasi penelitian, orang tua sebaiknya mendampingi anak ketika mereka 
sedang menonton tayangan yang disiarkan di televisi dan memperhatikan klasifikasi 
siaran. Guru diharapkan senantiasa memberikan informasi kepada siswa supaya 
hanya menonton tayangan yang mengandung edukasi atau nilai-nilai pendidikan, 
guna mengembangkan pengetahuan serta wawasan siswa, dan untuk peneliti 
selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah penelitian sehingga 
dapat mewakili keadaan yang sebenarnya karena penelitian ini belum dapat 










A.  Latar Belakang Masalah 
Saat ini Indonesia diramaikan dengan banyaknya stasiun televisi swasta yang 
bermunculan, diantaranya: RCTI, ANTV, Indosiar, TVRI, Global TV, Trans TV, 
MNC TV dan lain-lain yang telah lama menghiasi pertelevisian Indonesia. Sifat audio 
visual yang dimiliki oleh televisi menjadi daya tarik tersendiri, sehingga dapat 
dinikmati oleh semua kalangan. Adapun tayangan yang saat ini menjadi primadona 
adalah sinetron. Sinetron mampu memikat pemirsa dan mencetak rating meskipun 
ada beberapa yang isi pesan dalam sinetron itu kurang baik karena terdapat adegan 
kekerasan, pornografi, mistik dan lain-lain.  
Sebagai hasil industri televisi, kehadiran sinetron memang mengalami banyak 
tantangan sebagai produk hiburan. Sinetron mendapat popularitas melalui rating, 
namun kepopulerannya telah menimbulkan dampak dari penayangannya terutama 
bagi anak-anak dan remaja. Mereka berpotensi mengikuti apa yang dilakukan oleh 
pemain atau idola mereka dalam sinetron tersebut. Apalagi berangkat dari teori 
Gerbner yang menyebutkan bahwa isi media itu sama dengan realitas, yang mana 
pada gilirannya akan menciptakan koherensi dan pesan televisi akan mengultivasi 
secara signifikan dalam diri individu khalayak.
1
 
Menurut Gerbner, televisi membentuk cara berfikir dan membuat kaitan 
dengan masyarakat.
2
 Gerbner menyebut efek televisi ini sebagai kultivasi, yang 
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artinya “penanaman” yakni istilah yang pertama kali dikemukakan pada tahun 1969. 
Televisi dengan segala pesan dan gambar yang disajikan merupakan proses atau 
upaya untuk menanamkan cara pandang yang sama terhadap realitas dunia kepada 
khalayak. Televisi dipercaya sebagai instrumen atau agen yang mampu menjadikan 
masyarakat dan budaya bersifat homogen (homogenizing agent).
3
 Televisi sebagai 
salah satu media yang sering dimanfaatkan masyarakat untuk menyebarkan dan 
mendapatkan informasi. Televisi memiliki fungsi yaitu; memberi informasi, 
mendidik, menghibur dan memengaruhi.
4
 
Kemudahan untuk mengakses televisi akan memberikan pengaruh bagi 
khalayak, namun tidak semua berpengaruh positif. Banyak tayangan tidak bermutu 
terus-menerus disuguhi kepada penonton, seperti adegan kekerasan yang menjadi 
salah satu sorotan. Kekerasan dalam media merupakan hal yang banyak mewarnai 
acara pertelevisian saat ini. Kekerasan telah menjadi fenomena umum, mulai dari 
kasus kriminal yang ditampilkan dalam program berita hingga masuk dalam ranah 
humor sebagai tontonan hiburan bagi masyarakat.  
Terdapat beberapa kasus yang menunjukan adanya hubungan linear antara 
pengaruh menonton tayangan kekerasan di televisi terhadap khalayak. Kasus 
kekerasan anak yang diadopsi dari televisi terjadi di Pekanbaru, seorang anak kelas 1 
SD pada April 2015 meninggal akibat pengeroyokan teman-temannya. Menurut 
keterangan orang tuanya, korban dan teman-temannya sedang bermain-main 
menirukan adegan perkelahian dalam sinetron “7 Manusia Harimau” yang 
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ditayangkan di RCTI. Teman-temannya memukul dengan sapu dan menendang si 
korban seperti terlihat dalam sinetron. Akibat kejadian ini, korban mengalami 
kerusakan syaraf dan meninggal setelah sempat dirawat di rumah sakit.
5
  
Tidak hanya di Pekanbaru, 14 Desember 2009 lalu di Jakarta seorang anak 
bernama Heri Setiawan diduga meninggal setelah mempraktekkan trik sulap dari 
Limbad, tokoh favoritnya yang ditayangkan di televisi. Bocah yang ditemukan 
meninggal tergantung di ranjang tingkat itu tidak pernah melewatkan acara sulap 
Limbad dan selalu menirukan atraksi sulap di rumah.
6
 
Tahun 2008 di Cina, dua orang kakak beradik dibakar temannya. Kedua 
korban diikat di pohon dan kemudian dibakar hidup-hidup. Akibat insiden ini, kedua 
anak tersebut mengalami luka serius. Pelaku tersebut mengakui dirinya menirukan 
salah satu adegan dari film kartun berjudul “Xi Yangyang & Hui Tailang” atau dalam 
bahasa Inggris “Pleasant Goat and Big Wolf”.7  
Terdapat banyak kasus lain terkait dampak yang ditimbulkan dari seringnya 
menonton tayangan kekerasan. Maka tidak berlebihan ketika Garbner dan Conolly 
yang merupakan peneliti dan pakar komunikasi berkebangsaan Amerika menulis 
sebuah artikel yang berjudul “Television as a New Religion”, yakni bahwa televisi 
kini bahkan telah menjadi agama baru, alasannya karena televisi mampu berperan dan 
memengaruhi manusia seperti halnya pengaruh agama.
8
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Banyak hiburan dalam tayangan televisi yang disuguhkan kepada penonton, 
salah satu acara yang menjadi andalan bagi para pemilik stasiun televisi untuk 
menjaring pemirsa dan iklan adalah sinetron. Sinetron yang cukup populer dan 
digemari anak-anak dan remaja saat ini adalah “Anak Jalanan” yang ditayangkan di 
RCTI. Sinetron ini merupakan produksi SinemArt yang mulai tayang sejak 12 
Oktober 2015. Sinetron ini dibintangi oleh Steven William, Natasha Wilona, 
Immanuel Caesar Hito, Cut Meyriska, Megan Domani, dan Mezty Mez. Meski sukses 
dalam urusan rating, namun sinetron ini rupanya tidak luput dari sorotan Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI) Pusat karena terdapat banyak adegan kekerasan, 
contohnya menampilkan adegan pengeroyokan oleh sekelompok geng motor hingga 
membuat korban pingsan. KPI Pusat menilai adegan tersebut berpotensi ditiru oleh 
remaja yang menonton dan berdampak negatif. Sebagaimana teori yang dipopulerkan 
oleh Albert Bandura yang mengatakan bahwa manusia tidak hanya belajar melalui 
pengalaman tapi juga melalui peniruan. 
Sebuah petisi online yang diinisiasi oleh Gerakan Peduli Generasi Muda 
Indonesia (GPGMI) menuntut penghentian tayangan Anak Jalanan. Petisi yang telah 
ditandatangani oleh 27.208 akun tersebut menilai sinetron Anak Jalanan tidak 
mendidik dan menjadi contoh yang tidak baik bagi generasi muda.
9
 Selain kepada 
KPI dan Menkominfo, petisi ini juga dialamatkan kepada Presiden RI Joko Widodo. 
Bukan hanya itu, aduan yang masuk melalui Remotivi sebagai aplikasi pengaduan 
tayangan televisi tidak sehat pun cukup tinggi untuk tayangan ini. Dari total aduan 
yang masuk lewat Remotivi selama bulan Februari hingga April, 37 atau 41% aduan 
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diantaranya diarahkan pada sinetron Anak Jalanan. Potensi pelanggaran yang banyak 
dikeluhkan masyarakat tentang sinetron ini karena banyak menampilkan adegan 
perkelahian, balap liar, tawuran, dan kehidupan hedonisme remaja ibu kota. Hal ini 
menjadi potensi pelanggaran karena sinetron Anak Jalanan ditayangkan di jam anak 
dan remaja rentan menonton televisi.
10
  
Penelitian tentang tayangan kekerasan di televisi menarik untuk dilakukan 
karena tayangan televisi berpotensi memberikan pengaruh terhadap khalayak. 
Sebagai khalayak kita perlu mengoreksi kembali isi siaran televisi dalam kaitannya 
dengan tanggung jawab sosial. Pasalnya, industri pertelevisian saat ini cenderung 
sangat pragmatis karena lebih mengedepankan urusan untung rugi, mengabaikan 
nilai, pendidikan publik, lebih mengutamakan hiburan, dan berorientasi kepada pasar 
tanpa mempertimbangkan baik dan buruk efek yang ditimbulkan. 
Salah satu dasar mengapa sinetron Anak Jalanan menjadi pilihan peneliti yaitu 
karena sinetron tersebut banyak ditonton oleh khalayak. Selain itu, sinetron ini 
banyak menampilkan adegan kekerasan seperti perkelahian, balapan liar, tawuran dan 
lain-lain. Responden penelitian ini adalah siswa kelas IX di SMP Negeri 3 Sinjai 
Utara, mereka merupakan remaja awal.  
Masa remaja adalah masa pencarian jati diri, jadi apa yang sering mereka 
saksikan di televisi bisa berpotensi untuk ditiru. Jika tingkah laku artis dalam sinetron 
tersebut baik, maka tidak masalah. Tapi akan jadi masalah jika tokoh-tokoh dalam 
sinetron tersebut bertindak negatif. Adanya dampak-dampak negatif dari penayangan 
sinetron yang tidak mendidik tentu akan mengganggu perkembangan kehidupan anak. 
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Selain itu menonton adegan kekerasan menjadikan anak berpotensi berperilaku 
agresif. 
Penelitian ini tentang pengaruh menonton tayangan kekerasan pada sinetron 
Anak Jalanan terhadap perilaku agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara. Sesuai 
pendekatan Cultivation Theory atau Teori Kultivasi bahwa terpaan media (khususnya 
televisi) mampu memperkuat persepsi khalayak terhadap realitas sosial. Hal ini 
tampak pada hipotesis dasar analisis kultivasi yaitu “Semakin banyak waktu 
seseorang dihabiskan untuk menonton televisi (artinya semakin lama dia hidup dalam 
dunia yang dibuat televisi), maka seseorang menganggap bahwa realitas sosial sama 
dengan yang digambarkan televisi”. 
Berkaitan dengan uraian latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk 
meneliti pengaruh menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan 
terhadap perilaku agresif anak. Untuk itu diadakan satu penelitian yang melibatkan 
siswa di SMP Negeri 3 Sinjai Utara. Lokasi tersebut dipilih peneliti karena SMP 
Negeri 3 Sinjai Utara merupakan salah satu sekolah unggulan dan memiliki banyak 
peminat, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak siswa yang berperilaku 
agresif. Selain itu, siswa sebagai responden penelitian ini merupakan siswa kelas IX 











B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh antara menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak 
Jalanan terhadap perilaku agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara? 
2. Seberapa besar pengaruh menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak 
Jalanan terhadap perilaku agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul dalam 
penelitian ini, maka peneliti menguraikan makna kata-kata kunci dalam judul ini: 
1. Pengaruh adalah suatu hal yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. 
2. Tayangan kekerasan adalah tayangan yang secara detail menampilkan perilaku 
kekerasan di televisi yang dapat menggambarkan tingkat keterpaparan 
anak/remaja terhadap tayangan kekerasan tersebut, yang indikatornya adalah 
frekuensi menonton, durasi menonton, persepsi tayangan kekerasan dan 
representasi. 
a. Frekuensi menonton tayangan adalah berapa kali anak menonton tayangan 
sinetron Anak Jalanan dalam sepekan. Penggunaan frekuensi dikategorikan 
menjadi empat, dengan pengukuran lebar interval sebagai berikut:  
        7 – 1 6 
I =           =          = 1,5 = 2 






Jadi kategorinya, dalam satu minggu dibedakan menjadi : 
1) Sangat sering  : skor 4 jika menonton sebanyak 7 kali 
2) Sering   : skor 3 jika menonton sebanyak 5 – 6 kali 
3) Tidak sering  : skor 2 jika menonton sebanyak 3 – 4 kali 
4) Sangat tidak sering : skor 1 jika menonton sebanyak 1 – 2 kali 
b. Durasi menonton adalah lama menonton tayangan sinetron yang didalamnya 
terdapat unsur kekerasan. Durasi dijabarkan sebagai seberapa lama individu 
tersebut menonton sinetron Anak Jalanan setiap episode. Langkah pertama 
yang dilakukan dengan mencari lebar interval (I) sebagai berikut:  
         60 
I =       =  15 
          4  
1) Sangat lama  : skor 4 jika menonton televisi 46 – 60 menit 
2) Lama   : skor 3 jika menonton televisi 31 – 45 menit 
3) Tidak lama  : skor 2 jika menonton televisi 16 – 30 menit 
4) Sangat tidak lama  : skor 1 jika menonton televisi 1 – 15 menit 
c. Persepsi tayangan kekerasan adalah pandangan seseorang terhadap tayangan  
kekerasan yang terdapat dalam sinetron, yang dikategorikan sebagai berikut: 
1) Menarik 
2) Menegangkan 
d. Representasi adalah jenis kekerasan yang ditampilkan dalam sinetron Anak 
Jalanan, yang dikategorikan sebagai berikut: 
1) Adegan perkelahian 
2) Adegan pemukulan 





3. Perilaku agresif merupakan perilaku negatif yang dilakukan oleh seseorang 
sebagai bentuk pelampiasan emosi yang dapat melukai, membahayakan, 
menyakiti dan merugikan orang lain atau pengerusakan benda dengan sengaja. 
Anak terkadang berperilaku agresif karena merasa tertekan atau frustasi, selain 
itu anak menjadi agresif karena ia mencontoh apa yang dilihat disekitarnya. 
Misalnya saja ketika sering menyaksikan tayangan kekerasan di televisi. Bentuk 
perilaku agresif dibagi dua, yaitu: 
a. Agresif fisik, dengan indikator: 
1) Menyerang secara fisik dengan alat. 
2) Menyerang secara fisik tidak menggunakan alat. 
3) Menyerang secara kelompok. 
b. Agresif verbal, dengan indikator: 
1) Menyerang dengan kata-kata seperti mengancam, marah-marah dan 
menghina. 
2) Tidak menaati perintah seperti melawan dan membangkang. 
3) Berbicara keras pada saat yang tidak pantas seperti berteriak-teriak saat di 
kelas. 
Ruang lingkup penelitian, peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini 
untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar dari 
batasan dan cakupan penelitian. Peneliti hanya fokus pada pengaruh menonton 
tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku agresif anak di 







D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis tidak lain dari jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang 
kita cari atau yang ingin kita pelajari. Trelease memberikan definisi hipotesis sebagai 
suatu keterangan sementara dari suatu fakta yang dapat diamati.
11
  
Atas dasar kerangka teori di atas, maka hipotesa dalam penelitian ini adalah: 
Ha : Ada pengaruh menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan 
terhadap perilaku agresif anak di  SMP Negeri 3 Sinjai Utara. 






Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka di atas dapat disimpulkan bahwa anak-anak 
menentukan apa yang dilihat di media dan mereka menjadikan sebagai acuan. Mereka 
melihat tayangan-tayangan yang menampilkan adegan kekerasan, tawuran dan lain-
lain. Dari situ mereka menjadikan karakter dalam tayangan tersebut menjadi 
seseorang yang dianggap keren. Karena mereka menganggap keren maka mereka 
meniru dan mencontoh perilaku dari tokoh tersebut. Mereka lalu merepresentasikan, 
seperti melakukan adegan perkelahian yang disaksikannya ke dalam dunia nyata. 
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Padahal apa yang terjadi di dalam tayangan tersebut tidak seperti di dunia yang 
sebenarnya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan: 
a. Untuk menguji pengaruh tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan 
terhadap perilaku agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara. 
b. Untuk menguji besarnya pengaruh yang ditimbulkan dari menonton 
tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku agresif 
anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara. 
2. Kegunaan Penelitian: 
a. Secara teoritis  
Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi penelitian Ilmu 
Komunikasi khususnya yang berkaitan dengan komunikasi massa, yaitu 
mengenai sinetron di televisi. 
b. Secara praktis 
1) Bagi orang tua, sebagai panduan untuk memberikan pengarahan 
terhadap anak mereka saat menonton televisi sehingga anak dapat 
memahami dan mengerti acara yang tengah ditonton. 
2) Bagi guru, sebagai masukan untuk menilai perkembangan anak. 
3) Bagi penentu kebijaksaan penyiaran, sehingga media dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam menentukan tayangan yang berbobot, dan 






A. Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa 
Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin communication, dan 
berasal dari communis yang berarti sama. Jadi komunikasi berlangsung jika antara 
orang yang terlibat komunikasi terjadi kesamaan mengenai sesuatu yang 
dikomunikasikan.
1
 Secara terminologis, Onong Uchyana memberikan pengertian 
komunikasi sebagai proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada 
orang lain.
2
 Sedangkan Everett M. Rogers mengatakan bahwa komunikasi adalah 
proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepala suatu penerima atau lebih, 
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.
3
 
Setelah memahami yang dimaksud dengan komunikasi, selanjutnya 
dihubungkan dengan massa. Massa adalah terjemahan dari mass (Inggris), yang 
berarti kumpulan dari individu atau sejumlah khalayak luas, namun tidak bisa 
dipastikan jumlahnya. Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan 
melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan 
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Dengan demikian, maka unsur-unsur penting dalam komunikasi massa adalah: 
a. Komunikator, 
b. Media massa, 
c. Informasi (pesan) massa, 
d. Gatekeeper, 
e. Khalayak (publik), dan 
f. Umpan balik.4 
Komunikator dalam media massa adalah: 
1) Pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi telematika modern 
dalam menyebarkan suatu informasi, maka informasi ini dengan cepat 
ditangkap oleh publik. 
2) Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagi informasi, 
pemahaman, wawasan dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang tersebar di 
mana tanpa diketahui dengan jelas keberadaan mereka. 
3) Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang mewakili 
institusi fosrmal yang sifatnya mencari keuntungan dari penyebaran informasi 
itu. 
Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal 
pula. Informasi massa adalah informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat 
secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. 
Gatekeeper adalah penyeleksi informasi. Sebagaimana yang diketahui bahwa media 
massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media massa, mereka inilah 
yang akan menyeleksi setiap informasi yang akan disiarkan atau tidak disiarkan. 
Bahkan mereka memiliki kewenangan untuk memperluas dan membatasi informasi 
yang akan disiarkan tersebut. Khalayak adalah massa yang menerima informasi  
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massa yang disebarkan oleh media massa. Sedangkan umpan balik dalam media 
massa berbeda dengan umpan balik dalam komunikasi antarpribadi. Umpan balik 
dalam media massa umumnya bersifat tertunda.
5
 
2. Televisi sebagai Media Komunikasi Massa 
Televisi adalah sistem elektronik untuk memancarkan gambar bergerak 
(moving images) dan suara kepada receivers.
6
 Kemampuan audiovisual inilah yang 
membuat televisi memiliki banyak peminat dan menjadikannya sebagai salah satu 
kebutuhan primer yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dan mampu 
memengaruhi hidup anggota masyarakat.  
Televisi merupakan gabungan dari kata tele (jauh) dalam bahasa Yunani dan 
visio (penglihatan) dalam bahasa Latin, sehingga televisi dapat diartikan sebagai alat 
komunikasi jarak jauh yang menggunakan media visual/penglihatan. Sebagai media 
massa, televisi memang memiliki kelebihan dalam hal penyampaian pesan 
dibandingkan dengan media massa lainnya seperti surat kabar ataupun radio. Pesan-
pesan melalui televisi disampaikan melalui gambar dan suara, sehingga lebih nyata. 
Hal inilah yang menyebabkan televisi dapat merangsang orang untuk bertahan lama 
dihadapannya hanya karena untuk menyaksikan siaran audio visual yang ditayangkan 
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3. Tinjauan Islam tentang Informasi 
Saat ini begitu banyak program televisi bermunculan, menyebabkan 
banyaknya informasi yang beredar di masyarakat. Hal tersebut memunculkan persepsi 
yang berbeda-beda terhadap suatu isu maupun pemberitaan tertentu. Oleh karena itu, 
dalam menerima ataupun menyampaikan suatu informasi haruslah benar, 
sebagaimana yang ditegaskan dalam firman Allah SWT. dalam  Q.S Al-Hujurat/49:6.  
                                       
      
Terjemahan: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu.”7 
Ayat tersebut menggunakan kata fatabayyanu, yang berarti memeriksa dengan 
teliti. Dari sinilah dilihat perlunya memilah informasi, apakah itu penting atau tidak. 
Serta memilah pada pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak, dengan 
kata lain berita itu harus dikonfirmasi terlebih dahulu sehingga yakin akan kebenaran 
informasi tersebut untuk dijadikan sebuah fakta. Informasi yang perlu 
dikonfirmasikan adalah berita yang penting, ditunjukan dengan digunakannya kata 
naba’ untuk menyebut berita bukan kata khabar.  
M. Quraish Syihab membedakan dua kata tersebut, kata naba’ menunjukkan 
berita penting, sedangkan khabar menunjukkan berita secara umum. Al-Qur’an 
memberi petunjuk bahwa berita yang perlu diperhatikan dan diselidiki adalah berita 
yang sifatnya penting. Adapun isu-isu ringan, omong kosong dan berita yang tidak 
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bermanfaat tidak perlu diselidiki bahkan didengarkan karena hanya akan menyita 
waktu dan energi. 
Turunnya ayat ini mengajarkan kepada kaum muslimin agar berhati-hati 
dalam menerima informasi. Sebab informasi sangat menentukan mekanisme 
pengambilan keputusan, dan bahkan entitas keputusan itu sendiri. Keputusan yang 
salah akan menyebabkan semua pihak merasa menyesal. Pihak pembuat keputusan 
merasa menyesal karena keputusannya itu menyebabkan dirinya mendzalimi orang 
lain. Pihak yang menjadi korban pun tidak kalah sengsaranya mendapatkan perlakuan 
yang dzalim. Jika ada informasi yang berasal dari seseorang yang integritas 
kepribadiannya diragukan maka harus diperiksa terlebih dahulu.
8
 
Al-Hujurat ayat 6 merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus sebagai tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan suatu 
berita atau informasi. Di dalam kehidupan bermasyarakat, manusia sangat 
membutuhkan suatu informasi dan manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh 
informasi, mereka membutuhkan pihak lain yang jujur dan mampu memberikan 
informasi yang benar. Oleh karena itu, berita harus diteliti dengan benar sebelum 
mempercayainya. 
4. Kekerasan dalam Media 
Kekerasan berarti penganiayaan, penyiksaan atau perlakuan salah. Dwyer 
menyimpulkan, sebagai media audiovisual, televisi mampu merebut 94% saluran 
masuknya pesan-pesan atau informasi ke dalam jiwa manusia lewat mata dan telinga. 
Televisi juga berkemampuan membuat seseorang pada umumnya mengingat 50% 
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dari apa yang mereka lihat dan dengar dari layar televisi walaupun hanya sekali 
ditayangkan. Atau secara umum seseorang akan mengingat 85% dari apa yang 




Tayangan kekerasan merupakan salah satu materi yang masuk sepuluh besar 
yang diadukan publik ke KPI Pusat pada tahun 2012,
10
 yakni: aduan tentang kaidah 
jurnalistik sebanyak 32,342, aduan tentang pelecehan terhadap individu/kelompok 
tertentu sebanyak 3,500, aduan terhadap norma kesopanan/kesusilaan sebanyak 
2,377, aduan terhadap tema/alur atau format acara sebanyak 1,047, aduan tentang 
siaran tidak mendidik sebanyak 640, busana tidak pantas/terbuka sebanyak 377, jam 
tayang sebanyak 283, kekerasan sebanyak 272, seks sebanyak 208, dan aduan 
terhadap dampak tayangan sebanyak 192.
11
 
Fenomena kekerasan di televisi hadir dengan beragam bentuk. Kekerasan 
tersebut sering kali berupa ceceran darah korban kekerasan dan kejahatan, juga sering 
kali muncul secara verbal berupa kata-kata  kotor yang tidak pantas didengar publik, 
terutama anak-anak dan remaja sebagai khalayak khusus. Menurut Pudjiastuti dalam 
Burhan Bungin, kekerasan di media massa terdiri dari: (1) kekerasan terhadap diri 
sendiri, seperti bunuh diri, meracuni diri sendiri, dan menyakiti diri sendiri, (2) 
kekerasan kepada orang lain, seperti menganiaya orang lain, membentak, sampai 
dengan membunuh orang lain, (3) kekerasan kolektif, seperti perkelahian massal, 
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komplotan melakukan kejahatan maupun sindikat perampokan, (4) kekerasan dengan 
skala yang lebih besar, seperti peperangan dan terorisme yang dampaknya memberi 
rasa ketakutan dan kengerian yang luar biasa kepada pemirsanya.
12
 
Sinetron Anak Jalanan merupakan salah satu tayangan di televisi yang 
mengandung unsur kekerasan. Dalam sinetron tersebut ditayangkan adegan-adegan 
perkelahian, pengeroyokan dan lain-lain. Hal ini berpotensi memberikan dampak 
negatif pada khalayak karena keseringan melihat tayangan tersebut mengakibatkan 
timbulnya efek priming pada setiap individu khususnya anak-anak. Efek priming 
adalah suatu efek yang menyerang memori individu akibat suatu hal yang sering 
dilakukan dan akan terbentuk secara tidak sadar akibat tingkat keseringan yang tinggi 
dalam mengonsumsi sesuatu. Efek itu dapat berupa efek positif dan negatif, 
tergantung jenis tayangan dan cara pengendalian diri individu tersebut. Pengaruh 
negatif televisi bagi anak-anak sebagai berikut: 
a. Aspek Kognitif 
Acara televisi telah menyita waktu anak-anak untuk pengerjaan tugas sekolah. 
Porsi menonton lebih banyak daripada mengerjakan tugas. Acara-acara televisi lebih 
menggiurkan dibanding mengerjakan pekerjaan rumah. Pekerjaan kecil dalam rumah 
dibiarkan menumpuk. Selain itu, terlalu sering menonton televisi dan tidak pernah 
membaca menyebabkan anak akan memiliki pola pikir sederhana. Anak-anak masih 
mempunyai keterbatasan pengetahuan dan kemampuan untuk menganalisa kejadian, 
karena usia yang masih muda anak-anak akan mengalami proses ini secara lebih 
lama, yang akan memberikan efek yang lebih mendalam. 
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b. Aspek Emosi 
Televisi membentuk anak dalam mentalitas easy-going, konsumerisme, dan 
hedonistik yang mengalungi perilaku anak-anak. Anak-anak bersikap tidak matang, 
maunya serba cepat dan diselesaikan dalam waktu yang cepat dan singkat yang 
membuatnya menjadi hamba televisi. Anak-anak tidak dibiasakan memecahkan 
persoalan dan berbagai masalah dengan kesabaran dan ketekunan. Tantangan ini 
mengganggu anak-anak dalam mengejar cita-citanya. mereka pun tidak dapat 
membedakan dunia fantasi dan dunia realitas. 
c. Aspek Sosial 
Anak-anak tidak punya banyak waktu bersama orang tua dan teman-
temannya. Selain itu, anak yang banyak menonton TV namun belum memiliki daya 
kritis yang tinggi, besar kemungkinan terpengaruh oleh apa yang ditampilkan di 
televisi. Mereka bisa jadi berpikir bahwa semua orang dalam kelompok tertentu 
mempunyai sifat yang sama dengan orang di layar televisi. Hal ini akan memengaruhi 
sikap mereka dan dapat terbawa hingga mereka dewasa. 
d. Aspek Fisik 
Kekerasan dan aksi kejahatan terbentuk setelah menonton televisi yang sangat 
mempengaruhi mental dan psikologi. Apabila mereka terbiasa dan tidak peka 
terhadap kekerasan, mereka akan menerima perilaku itu sebagai pola hidup yang 








B. Perilaku Agresif Anak 
1. Pengertian Perilaku Agresif 
Perilaku adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia yang bisa diamati 
secara langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak luar. Menurut Ensiklopedi 
Amerika, perilaku adalah suatu aksi dan reaksi organisme terhadap lingkungannya, 
hal ini berarti bahwa perilaku baru akan terwujud bila ada sesuatu yang diperlukan 
untuk menimbulkan tanggapan yang disebut rangsangan, dengan demikian maka 
suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan perilaku tertentu pula.
13
 
Adapun agresif adalah sesuatu yang bersifat menyerang, atau cenderung ingin 
menyerang sesuatu yang dipandang sebagai hal atau situasi yang mengecewakan, 
menghalangi, atau menghambat.
14
 Agresivitas juga dapat diartikan sebagai perilaku 
atau kecenderungan perilaku dengan niat untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik 
maupun psikologis.  
Mac Neil dan Stewart menjelaskan bahwa perilaku agresif adalah suatu perilaku 
atau suatu tindakan yang diniatkan untuk mendominasi atau berperilaku secara destruktif, 
melalui kekuatan verbal maupun kekuatan fisik, yang diarahkan kepada objek sasaran 
perilaku agresif. Objek sasaran perilaku meliputi lingkungan fisik, orang lain, dan diri 
sendiri.15  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
agresif dapat didefinisikan sebagai tanggapan yang mampu memberikan stimulus 
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merugikan atau merusak terhadap organisme lain. Pengertian agresif merujuk pada 
perilaku yang dimaksudkan untuk membuat objeknya mengalami bahaya atau kesakitan.  
Moore dan Fine membagi perilaku agresif dalam dua bentuk yaitu secara fisik 
dan secara verbal, antara lain: 
a. Agresif verbal yaitu agresif yang dilakukan dengan cara menyerang secara 
verbal seperti mengejek, membentak, menghina, dan lain-lain. 
b. Agresif fisik yaitu agresif yang dilakukan dengan menggunakan kemampuan 
fisik seperti menendang, menggigit, mencubit, melempar, dan lain-lain.
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2. Perilaku Agresif sebagai Efek Tayangan Kekerasan di Televisi 
Berdasarkan teori belajar sosial dari Bandura, orang cenderung meniru 
perilaku yang diamatinya, stimuli menjadi teladan untuk perilakunya. Wanita meniru 
cara berpakaian selebriti yang disiarkan oleh media massa. Begitupun tayangan 
kekerasan di media massa akan menyebabkan orang berpotensi melakukan kekerasan 
juga, dengan kata lain mendorong untuk menjadi agresif. 
Roy Solby dari Universitas Harvard secara terinci menjelaskan, ada empat 
macam dampak kekerasan dalam televisi terhadap perkembangan kepribadian anak, 
yaitu: 
a. Dampak agresor dimana sifat jahat dari anak semakin meningkat. 
b. Dampak korban dimana anak menjadi penakut dan semakin sulit mempercayai 
orang lain. 
c. Dampak pemerhati dimana anak menjadi semakin kurang peduli terhadap 
kesulitan orang lain. 
d. Dampak nafsu yaitu meningkatnya keinginan anak untuk melihat atau 
melakukan kekerasan dalam mengatasi setiap persoalan.
17
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Hasil penelitian Lembaga Kesehatan Mental Nasional Amerika Serikat yang 
dilakukan dalam skala besar selama sepuluh tahun menyimpulkan bahwa kekerasan 




Hasil penelitian Brandon Centerwall dari Universitas Washington 
memperkuat penelitian itu. Ia mencari hubungan statistik antara meningkatnya tingkat 
kejahatan yang berbentuk kekerasan dengan masuknya TV di tiga Negara (Kanada, 
Amerika, dan Afrika Selatan). Fokus penelitian adalah orang kulit putih. Hasilnya, di 
Kanada dan Amerika tingkat pembunuhan diantara penduduk kulit putih naik hampir 
100%. Centerwall kemudian menjelaskan, TV tidak langsung berdampak pada orang-
orang dewasa pelaku pembunuhan, tetapi pengaruhnya sedikit demi sedikit tertanam 
pada diri pelaku, sejak mereka masih anak-anak. Dengan begitu ada tiga tahap yang 
tertanam dalam penelitian: awal meningkatnya kekerasan diantara anak-anak, 
beberapa tahun kemudian meningkatnya kekerasan diantara remaja, dan pada tahun-
tahun akhir penelitian dimana taraf kejahatan meningkat secara berarti yakni 
kejahatan pembunuhan oleh orang dewasa.
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Eron melakukan penelitian terhadap murid-murid Sekolah Dasar untuk 
mengetahui sejauh mana hubungan antara kebiasaan menonton televisi dengan 
agresivitas. Hasilnya menunjukan bahwa semakin banyak adegan kekerasan di 
televisi yang ditonton, maka akan semakin menunjukan agresivitasnya. Walaupun 
koefisien korelasinya tidak begitu tinggi, namun hasil yang sama diperoleh baik 
Amerika, Eropa, dan Australia. 
                                                             
18
Dampak Buruk Tayangan TV. Http://terminal-artikel.blogspot.com/2002/02/dampak-buruk-
tayangan-tv.html. Diakses pada tanggal 16 Januari 2016. 
19
Dampak Buruk Tayangan TV. Http://terminal-artikel.blogspot.com/2002/02/dampak-buruk-





Selain itu dalam penelitiannya selama 20 tahun kepada sekelompok anak-
anak, menyimpulkan bahwa anak-anak yang pernah menonton film kekerasan dalam 
jumlah cukup, cenderung akan melakukan tindakan kekerasan maupun kriminal pada 
usia muda. Bukan hanya itu saja, disaat mereka dewasa pun mereka akan cenderung 
melakukan tindakan penganiayaan terhadap anak atau pasangan hidup mereka. Semua 
anak dalam periode usia yang peka akan terkena dampaknya tanpa memandang jenis 
kelamin, tingkat intelegensi, maupun kelas sosial. 
Dampak lain dari tayangan kekerasan adalah membuat anak kesulitan untuk 
membedakan antara fantasi dan kehidupan nyata. Selain itu sensitifitas mereka 
menurun ketika menyaksikan tindakan kekerasan terjadi atau bahkan sebaliknya 
melihat kehidupan itu lebih menakutkan dari realitas yang sebenarnya. Tanpa sadar, 
apa yang mereka tonton dan juga mainkan akan memengaruhi cara berfikir dan cara 
mereka memandang kehidupan. Menurut Mark I Singer guru besar di Mandel School 
of Applied Social Sciences yang meneliti 2.244 anak sekolah yang berumur 8-14 
tahun di Northeast Ohio AS, banyak anak begitu betah menghabiskan waktu berjam-
jam di depan TV. Menurut mereka, televisi adalah cara terbaik untuk menyingkirkan 
perasaan tertekan, atau untuk mencoba lari dari perasaan itu. Singer melanjutkan 
bahwa rupanya, ada hubungan antara pilihan program dengan tingkat kemarahan atau 
agresi. Anak laki-laki atau perempuan yang memilih program TV dengan banyak aksi 
dan perkelahian atau program kekerasan tinggi, memiliki nilai kemarahan yang tinggi 




                                                             
20
Andre Yuindartanto, Dampak Tayangan Film Kekerasan pada Anak, 
https://yumizone.wordpress.com/2009/01/17/dampak-tayangan-film-kekerasan-pada-anak/. Diakses 





Penelitian LIPI pada tahun 1998 yang dilakukan di empat kota (Medan, 
Ujungpandang, Bogor, dan Bekasi) menyimpulkan bahwa tingkat keseringan 
menonton film laga dan televisi berkolerasi positif dengan tingkat kekerasan. Dalam 
temuan LIPI terungkap bahwa setelah menonton film laga di televisi, respon dan 
memiliki persepsi bahwa “hidup ini keras” efek yang kemudian terbentuk adalah 
senang berkelahi atau mesti bersikap keras dalam menghadapi perbedaan.
21
 
C. Kekerasan dalam Sinetron Anak Jalanan 
Sinetron atau sinema elektronik merupakan wacana atau teks audio visual 
yang berisi gambaran realitas sosial tiruan dari realitas sosial nyata. Sinetron 
menyodorkan berbagai cara untuk memengaruhi serta menciptakan ketergantungan 
kepada khalayak terutama anak-anak dan remaja.  
Peranan orang tua sangat penting dalam mengontrol tayangan yang ditonton 
oleh anaknya. Orang tua perlu mendampingi anaknya saat menonton dan memberikan 
pemahaman tentang suatu tayangan sinetron yang disaksikan, sehingga bisa 
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari tayangan televisi.  
Saat ini banyak stasiun televisi di Indonesia yang sering menayangkan 
sinetron, yang sebenarnya itu hanya diperuntukkan bagi orang tua bukan anak-anak. 
Namun karena jam tayang yang memungkinkan bagi anak untuk menonton, maka 
mereka pun ikut menontonnya. Meskipun ada beberapa orang tua membiarkan 
anaknya menonton berjam-jam dengan asumsi mereka terhibur dengan tayangan yang 
disuguhkan, tanpa memperhatikan manfaat dan pengaruhnya terhadap perkembangan 
jiwa dan mental anak-anaknya. 
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Anak Jalanan bukanlah sinetron yang bercerita tentang kehidupan anak-anak 
yang kurang beruntung, yang terpaksa hidup di jalan dengan mengamen, memulung 
dan sebagainya. Tapi justru menceritakan kehidupan anak orang kaya yang mampu 
membeli dan mempunyai motor besar. Selain itu, sinetron ini bercerita tentang 
bagaimana anak-anak remaja menjadikan “jalanan” sebagai pelampiasan dari 
masalah-masalah yang mereka hadapi.  
Stasiun televisi yang rutin menayangkan sinetron tersebut adalah RCTI yang 
mulai menayangkan sejak 12 oktober 2015. Sinetron tersebut diperankan oleh artis 
remaja yang terkenal seperti Steven William, Natasha Wilona, Cut Meriska dan lain-
lain. Sinetron Anak Jalanan mampu membius khalayak karena menampilkan adegan 
aksi seperti adu kekuatan dan balapan yang menjadi daya tarik tersendiri khususnya 
anak-anak dan remaja. Orang tua perlu waspada dengan tayangan ini, karena dengan 
menampilkan adegan kekerasan seperti memukul, menendang, pengeroyokan dan 
lain-lain yang tidak disensor, dapat berpotensi memberikan pengaruh buruk terutama 
jika keseringan menonton. 
Aksi balap dan kejar-kejaran dengan kecepatan tinggi lebih sering dilakukan 
di jalan raya. Geng motor yang digambarkan dalam sinetron ini kerap melakukan 
pencegatan di jalan dan perkelahian antar anggota geng menjadi sesuatu yang lumrah, 
baik sebagai solidaritas kelompok ataupun balas dendam. Pencitraan positif tentang 
solidaritas dengan cara kekerasan ini tentu patut diwaspadai, mengingat penonton 
remaja yang disasar oleh tayangan ini umumnya masih mencari jati diri melalui figur 






11 Januari 2016 lalu, Komisi Penyiaran Indonesia Pusat (KPI Pusat) 
melayangkan surat teguran kepada sinetron Anak Jalanan di RCTI. Teguran tersebut 
diberikan KPI lantaran sinetron stripping itu memperlihatkan banyak adegan 
kekerasan dan percintaan remaja. Berikut ini surat teguran tertulis dari Komisi 
Penyiaran Indonesia Pusat (KPI Pusat): 
Tabel 2.1 
Surat Teguran Tertulis KPI Pusat pada Sinetron Anak Jalanan 
Tgl Surat 11 Januari 2016 
No. Surat 24/K/KPI/01/16 
Status Teguran Tertulis 






Komisi Penyiaran Indonesia Pusat (KPI Pusat) berdasarkan 
kewenangan menurut Undang-Undang No. 32 tahun 2002 
tentang Penyiaran (UU Penyiaran), pengaduan masyarakat, 
pemantauan dan hasil analisis telah menemukan pelanggaran 
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3 
dan SPS) KPI tahun 2012 pada Program Siaran “Anak Jalanan” 
yang ditayangkan oleh stasiun RCTI pada tanggal 31 Desember 
2015 pukul 20.09 WIB. 
Program tersebut menayangkan adegan seorang laki-laki 
berkelahi melawan sekelompok geng motor, pengeroyokan 
sampai pingsan. Selain itu, pada tanggal yang sama terdapat 
adegan seorang pria mengucapkan kata “tolol” dan “bego”. KPI 
Pusat menilai adegan tersebut berpotensi ditiru oleh remaja yang 
menonton dan berdampak negatif. Jenis pelanggaran ini 
dikategorikan sebagai pelanggaran atas perlindungan remaja dan 
penggolongan program siaran. 
KPI Pusat memutuskan bahwa program tersebut telah melanggar 
Pedoman Perilaku Penyiaran Komisi Penyiaran Indonesia Tahun 
2012 Pasal 14 dan Pasal 21 Ayat (1) serta Standar Program 
Siaran Komisi Penyiaran Indonesia Tahun 2012 Pasal 15 Ayat 
(1) dan Pasal 37 Ayat (4) huruf a. Berdasarkan hal tersebut, KPI 
Pusat memutuskan menjatuhkan sanksi administratif Teguran 
Tertulis. 
Selain itu, pada tanggal 26 Desember 2015 pukul 19.16 WIB 
terdapat adegan seorang remaja wanita mencium pipi 
pasangannya. Selain itu pada tanggal 27, 28 dan 29 Desember 
2015 serta 3 Januari 2016, kami juga masih menemukan banyak 





Saudara diminta segera mengubah tema cerita dalam program 
tersebut, karena muatan perkelahian antar geng dan percintaan 
remaja dapat membawa pengaruh buruk bagi remaja yang 
menonton acara tersebut. Jika saudara tidak dapat mengubah 
tema cerita tersebut, maka program siaran tersebut hanya dapat 
ditayangkan pada jam tayang dewasa, yakni pukul 22.00-03.00 
waktu setempat. 
Sumber: Website Http://www.kpi.go.id (2016) 
Setelah melayangkan surat teguran tertulis kepada sinetron Anak Jalanan, 
pada tanggal 12 Februari 2016 KPI kembali mengeluarkan surat teguran tertulis 
kedua. Adapun isi teguran tersebut sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Surat Teguran Tertulis Kedua KPI Pusat pada Sinetron Anak Jalanan 
Tgl Surat 12 Januari 2016 
No. Surat 155/K/KPI/02/16 
Status Teguran Tertulis Kedua 






Komisi Penyiaran Indonesia Pusat (KPI Pusat) berdasarkan 
kewenangan Menurut Undang-Undang No. 32 tahun 2002 tentang 
Penyiaran (UU Penyiaran), pengaduan masyarakat, pemantauan 
dan hasil analisis telah menemukan pelanggaran Pedoman Perilaku 
Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3 dan SPS) KPI tahun 
2012 pada Program Siaran “Anak Jalanan” yang ditayangkan oleh 
stasiun RCTI pada tanggal 22 Januari 2016 pukul 19.28 WIB. 
Program tersebut menayangkan adegan 2 (dua) orang pria yang 
melakukan freestyle menggunakan motor. Selain itu, terdapat 
adegan kejar-kejaran antara tiga orang pria yang menggunakan 
motor dengan kecepatan tinggi di jalan raya. KPI Pusat menilai 
adegan tersebut berpotensi ditiru oleh remaja yang menonton dan 
berdampak negatif. Jenis pelanggaran ini dikategorikan sebagai 
pelanggaran atas perlindungan remaja dan penggolongan program 
siaran. 
Selain itu, pada tanggal 27 Januari 2016 pukul 19.13 WIB kami 
juga menemukan adegan perkelahian eksplisit yang dilakukan oleh 
sekelompok pria. Berdasarkan catatan KPI Pusat, program saudara 
telah mendapatkan Surat Teguran Tertulis Nomor 24/K/KPI/01/16 
tertanggal 11 Januari 2016. Kami akan terus melakukan 
pemantauan intensif terhadap program saudara, jika masih 
ditemukan pelanggaran dikemudian hari, kami akan meningkatkan 





Kami memutuskan bahwa program tersebut telah melanggar 
Pedoman Perilaku Penyiaran Komisi Penyiaran Indonesia Tahun 
2012 Pasal 14 dan Pasal 21 Ayat (1) serta standar Program Siaran 
Komisi Penyiaran Indonesia Tahun 2012 Pasal 15 Ayat (1) dan 
pasal 37 Ayat (4) huruf a. 
Berdasarkan hal tersebut, KPI Pusat memutuskan menjatuhkan 
sanksi administratif Teguran Tertulis Kedua.  
Perlu kami sampaikan bahwa KPI menerima banyak keluhan 
masyarakat baik dari organisasi, instansi, dan orang tua yang 
menghawatirkan dampak tayangan tersebut terhadap perilaku 
anak-anak dan remaja yakni: konflik dan perkelahian, perilaku 
negative mengebut di jalan raya, serta freestyle. Saudara wajib 
segera melakukan evaluasi internal agar tidak mengulangi 
kesalahan yang sama, baik pada program sejenis maupun program 
lainnya. Saudara juga wajib menjadikan P3 dan SPS KPI Tahun 
2012 sebagai acuan utama dalam penayangan sebuah program 
siaran. Demikian agar sanksi administratif teguran tertulis kedua 
ini diperhatikan dan dipatuhi. Terima kasih.  
Sumber: Website Http://www.kpi.go.id (2016) 
Surat teguran di atas telah membuktikan bahwa dalam sinetron Anak Jalanan 
terdapat adegan yang tidak layak ditonton masyarakat. Karena adegan tersebut 
berpotensi ditiru oleh remaja dan akan berdampak negatif karena ia belum bisa  
menyaring segala apa yang ditayangkan pada sinetron tersebut, akibatnya ia mudah 
menerima apa saja yang menurutnya baik meski sebenarnya tidak layak mereka 
tonton.  
Sinetron Anak Jalanan juga kerap memperlihatkan adegan yang menempatkan 
kebohongan sebagai sesuatu yang wajar. Misalnya dalam tayangan 1 Juni 2016 pada 
menit ke-23, seorang ibu menyuruh anaknya bermain petasan di halaman Rumah 
dengan tujuan agar menantunya terkena serangan jantung. Setelah kakak dan tantenya 
memarahi si anak yang bermain petasan, si ibu berkata, “Dio…mulai deh”. Lalu si 
anak menjawab, “kan tadi mama yang ngajarin”. Dan mamanya menyahut, “Tuhkan 





cara menghindari masalah, merencanakan sebuah aksi kejahatan, serta kepentingan 
pribadi. 
Sinetron Anak Jalanan layak untuk diberhentikan penayangannya. Pasalnya, 
sinetron tersebut sarat dengan adegan kekerasan. Meski telah ditegur oleh Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI) Pusat sebanyak dua kali teguran, namun sinetron tersebut 
masih saja mempertontonkan hal-hal yang bukan merupakan contoh yang baik bagi 
anak-anak sekolah. Lembaga Studi Media dan Komunikasi yang bernama Remotivi 
juga sangat mengecam penayangan sinetron tersebut. Dalam surat terbuka yang 
ditulis pada website resmi, Remotivi melakukan pemantauan khusus kepada tayangan 
sinetron Anak Jalanan.  
Remotivi mengungkapkan bahwa dalam episode 300-306 tercatat ada 11 kali 
adegan yang ditayangkan sinetron Anak Jalanan melakukan perkelahian fisik dengan 
durasi rata-rata selama 1-3 menit. Dimana didalamnya juga terdapat adegan 
pemukulan dengan menggunakan benda tumpul. Adegan ini terdapat dalam episode 
300-301, yang tayang pada 1 April 2016, pada menit ke-44 hingga menit ke-49. 
Dalam adegan tersebut, ditampilkan perkelahian antargeng motor yang berujung pada 
adegan dipukulnya kepala salah satu anggota geng dengan tongkat. 
Terlepas dari itu, pada 1 Juni 2016 Remotivi masih melihat adanya kekerasan 
fisik yang digambarkan secara eksplisit. Misalnya, pada menit ke-52, terlihat adegan 
perkelahian yang bercerita tentang bela diri anggota suatu geng untuk berkelahi 
dengan geng lawan. 
Tidak hanya itu, Remotivi melansir sinetron ini mengajarkan menyelesaikan 
setiap masalah yang dihadapi dengan kekerasan fisik. Selain memberikan sanksi 





mengubah format tayangan. Remotivi merekomendasikan tayangan ini untuk 
ditayangkan pada jam dewasa yaitu pukul 22.00 WIB hingga 03.00 WIB, serta 
mengubah formula penayangan kekerasan. Sinetron Anak Jalanan tayang setiap 
malam di RCTI sekitar jam 19.00 WIB, dan ditakutkan dengan maraknya tindak 
kejahatan, dapat membuat anak melakukan adegan berbahaya setelah keseringan 
menyaksikan sinetron tersebut.  
Pantauan redaksi Eveline periode 11 April 2016 pada media sosial twitter, 
mendapati netizen berkicau meminta penghentian penayangan sinetron Anak Jalanan 
di RCTI. Tercatat sebanyak 3.372 tweet oleh netizen dilontarkan lewat hastag 
#StopSinetronAJrcti, dengan puncak perbincangan sebanyak 1.910 tweet.
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D. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Process) 
Anak-anak merupakan kelompok yang mudah meniru apapun yang dilihatnya, 
baik itu berdampak positif maupun negatif. Sebagaimana teori yang digagas oleh 
Albert Bandura bahwa manusia belajar tidak hanya melalui pengalaman, melainkan 
juga melalui peniruan. Mengemukakan pendapatnya melalui Social Learning Theory, 
Bandura lebih jauh mengatakan bahwa seorang anak dapat mempelajari perilaku 
agresif melalui media, selanjutnya dalam kondisi tertentu mendasarkan perilakunya 
pada karakter  yang ditonjolkon oleh media tersebut. Dalam posisi inilah media suatu 
idola bagi perilaku agresif.
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Dalam proses belajar sosial (Social Learning Process), Albert Bandura 
menggagas bahwa media massa merupakan agen sosialisasi utama selain orang tua, 
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keluarga besar, guru, sekolah, sahabat, dan seterusnya. Bandura membagi proses 
kedalam empat tahapan, yakni: 
a. Proses Perhatian (Attention) 
Pada tahapan ini seorang anak mengamati peristiwa secara langsung atau tidak 
langsung. Dalam hal ini, anak memperhatikan segala apa yang ditayangkan oleh 
sinetron Anak Jalanan. Peristiwa atau kejadian dapat saja berupa tindakan tertentu, 
misalnya pemikiran seperti sikap, nilai-nilai, atau pandangan hidup. Meskipun ada 
banyak adegan dalam sinetron tersebut, namun hanya beberapa saja yang menarik 
perhatian mereka, yaitu kejadian yang mudah diingat, sederhana, menonjol, menarik, 
dan terjadi berulang-ulang. Tidak mengherankan tayangan kekerasan atau sejenisnya 
yang menonjolkan agresivitas sangat menarik perhatian mereka karena mudah 
diingat, sangat menarik perhatian, terutama jika disiarkan berulang-ulang. 
b. Proses Mengingat (Retention) 
Dari tahapan perhatian terhadap peristiwa, seorang anak akan menyimpan 
peristiwanya kedalam memorinya dalam bentuk imajinasi secara verbal sehingga 
menjadi ingatan (memori) yang sewaktu-waktu dapat dipanggil kembali. Dengan kata 
lain, gambaran membanting atau memukul disimpan dalam visual imajinasi, bahasa, 
dan suatu saat dapat dipanggil kembali. 
c. Proses Reproduksi Motoris (Motoris Reproduction) 
Pada tahapan ini, anak menyatakan kembali pengalaman yang sebelumnya 
tersimpan. Hasil ingatan tadi akan meningkat menjadi bentuk perilaku. Dengan kata 
lain, tayangan kekerasan yang tersimpan dalam imajinasi dinyatakan kembali 





d. Proses Motivasional (Motivational) 
Suatu motivasi sangat tergantung kepada peneguhan yang mendorong perilaku 
seorang anak kearah pemenuhan tujuan tertentu. Perilaku akan terwujud apabila ada 
nilai peneguhan, misalnya rasa puas diri.
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E. Teori Kultivasi (Culvitation Theory) 
George Gerbner adalah  yang pertama kali menggagas teori kultivasi 
(cultivation theory). Sebuah teori dalam konteks keterkaitan media massa (televisi) 
dengan penanaman terhadap suatu nilai yang akan berpengaruh pada sikap dan 
perilaku khalayak.  
Asumsi teori kultivasi adalah terpaan media yang terus-menerus akan 
memberikan gambaran dan pengaruh terhadap pemirsanya. Teori kultivasi dalam 
bentuk yang paling mendasar, percaya bahwa televisi berperan penting dalam 
membentuk, atau mendoktrin konsepsi pemirsanya mengenai realitas sosial yang ada 
disekelilingnya. 
Awalnya, Gerbner melakukan penelitian tentang “indikator budaya” 
dipertengahan tahun 60-an untuk mempelajari pengaruh menonton televisi. Dengan 
kata lain, Gerbner ingin mengetahui dunia nyata seperti apa yang dibayangkan, 
dipersepsikan oleh penonton televisi itu. Bisa dikatakan bahwa penelitian kultivasi 
yang dilakukannya lebih menekankan pada “dampak”. 
Gerbner menyatakan bahwa televisi merupakan suatu kekuatan yang secara 
dominan memengaruhi masyarakat. Televisilah yang menjadi sarana utama 
masyarakat untuk belajar tentang dunia, orang-orangnya, nilai-nilainya serta adat 
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kebiasaannya. Apa yang ditayangkan di televisi dipandang sebagai sebuah kehidupan 
yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Riset kultivasi adalah riset tentang efek sosial terpaan media massa, sama 
dengan yang dilakukan melalui riset uses and grativitations atau agenda setting. 
Bedanya, kultivasi lebih memfokuskan bagaimana orang mempersepsi realitas sosial 
setelah dia menonton TV.
25
 Menurut teori kultivasi, televisi menjadi media atau alat 
utama dimana para penonton televisi belajar tentang masyarakat dan kultur di 
lingkungannya. Ini artinya, melalui kontak pemirsa dengan televisi, mereka belajar 
tentang dunia, orang-orangnya, nilai sosial, serta adat dan tradisinya. Sehingga 
televisi dari waktu ke waktu, secara halus "memupuk" persepsi pemirsa tentang 
kehidupan realitas. Salah satu asumsi teori kultivasi adalah semakin banyak seseorang 
menghabiskan waktu untuk menonton televisi, semakin kuat kecenderungan orang 
tersebut menyamakan realitas televisi dengan realitas sosial.  
Menurut teori ini, televisi mampu menciptakan “sindrom dunia makna”, 
artinya bagaimana seseorang memaknai dunia dipengaruhi oleh pemaknaan televisi. 
Sindrom tersebut dapat dilihat dari hasil riset kultivasi yang dilakukan oleh Gerbner. 
Ditanyakan “berapa persen orang Amerika yang mempunyai pekerjaan dalam 
penegakan hukum?”. Dalam realitas di masyarakat diketahui jawaban yang benar 
adalah 1%. Sementara di televisi digambarkan bahwa 20% pemeran terlibat dalam 
penegakan hukum. Pemirsa “berat” di televisi memberikan angka yang jauh lebih 
tinggi dan mereka kemungkinan lebih besar untuk memberikan angka yang jauh lebih 
tinggi daripada pemirsa “ringan”. Ditanyakan “berapa persen populasi dunia yang 
tinggal di Amerika Serikat?”. Jawaban yang benar (dunia nyata) adalah 6%. Pemirsa 
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“berat” televisi cenderung menaksir terlalu tinggi angka ini atau jauh lebih banyak 
dari pemirsa “ringan”. Tentu saja, pemeran utama dalam tayangan televisi di Amerika 
hampir selalu orang Amerika. Respon terhadap pertanyaan-pertanyaan seperti itu 
menunjukan bahwa pemirsa “berat” televisi mendapatkan perasaan resiko dan 
ketidaknyamanan yang meningkat dari televisi. Televisi mungkin menyebabkan 
pemirsa “berat” mempunyai persepsi “dunia yang kejam”.26  
Penonton “berat” televisi cenderung menganggap dunia ini penuh kekerasan. 
Ketika ditanya “berapa kali terjadi tindak kejahatan?”, mereka mungkin menjawab 4 
dari 10 orang dirampok dalam sehari. Padahal kenyataannya mungkin hanya 1 dari 10 
orang yang dirampok dalam sehari. Orang cenderung menyamakan  realitas di dunia 
dengan realitas yang ada di televisi. Bahkan pengaruh tayangan televisi berpengaruh 
pada budaya. Terjadi penyamaan budaya akibat terpaan televisi. Budaya disamakan 
dan dipelihara oleh televisi.
27
 
Pada penelitian kultivasi, khalayak berperan sebagai objek atau organisme 
yang menerima stimulus secara langsung yang menyebabkan pengaruh terhadap 
persepsi, perilaku, dan nilai-nilai. Maka variabel pada tahap analisis khalayak, 
difokuskan kepada variabel perubahan perilaku. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, 
maka variabel terpaan media pada teori kultivasi berubah menjadi terpaan sinetron 
anak jalanan, yang penganalisisannya meliputi, intensitas tayangan, serta konten 
tayangan yang dalam hal ini memfokuskan pada adegan kekerasan. Sedangkan 
variabel perubahan perilaku mengarah kepada perilaku agresif yang diakibatkan 
seringnya menyaksikan tayangan kekerasan pada sinetron anak jalanan. 
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  Berdasarkan teori kultivasi, semakin banyak waktu seseorang dihabiskan 
untuk menonton TV (artinya semakin lama dia hidup dalam dunia yang dibuat 




Indikator yang dapat diukur untuk mengetahui pengaruh tayangan kekerasan 
pada penelitian ini adalah: 
a. Frekuensi menonton adalah sering tidaknya menonton tayangan kekerasan di 
televisi. 
b. Durasi menonton adalah lama tidaknya menggunakan waktu untuk menonton 
tayangan kekerasan di televisi. 
c. Persepsi tayangan kekerasan adalah bagaimana penonton mempersepsikan 
setiap adegan kekerasan yang ditampilkan. 
d. Representasi adalah jenis kekerasan yang ditampilkan, baik berupa kekerasan 
secara fisik maupun verbal. 
Penelitian ini menggunakan teori kultivasi untuk membahas fenomena 
perilaku kekerasan yang terjadi dikalangan anak dalam hal ini siswa kelas IX di SMP 
Negeri 3 Sinjai Utara yang berusia 13-15 tahun. Pengertian anak menurut pasal 1 ayat 
(1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak adalah 
seseorang yang belum berumur 18 tahun termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. Sedangkan menurut Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 tentang 
Kesejahteraan Anak, pada bab 1 ketentuan umum pasal (1) poin (2), yang dimaksud 
anak adalah seseorang yang belum mencapai 21 tahun dan belum kawin. Meskipun 
banyak batasan dan rumusan mengenai pengertian anak, namun pada prinsipnya 
perbedaan itu mempunyai implikasi yang sama yaitu memberikan perlindungan pada 
anak. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis data dari analisis ini diambil melalui pendekatan penelitian kuantitatif 
yakni menekankan hasil penelitiannya disajikan dalam bentuk deskripsi dengan 
menggunakan angka-angka statistik.
1
 Penelitian ini menggunakan metode survey. 
Survey adalah metode riset dengan menggunakan kuosioner sebagai instrument 
pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah 
responden yang dianggap mewakili populasi tertentu.
2
 Selain itu, merupakan 
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang 
ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual. Effendy mengatakan bahwa 
penelitian survey adalah “penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuosioner sebagai alat pengumpul data yang pokok”.3 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena pendekatan ini dapat 
mengukur secara jelas pengaruh menonton tayangan kekerasan  pada sinetron anak 
jalanan terhadap perilaku agresif anak, melalui perbandingan angka. Dengan 
perbandingan angka akan mempermudah dalam menganalisis dan menyimpulkan 
jawaban dari rumusan masalah. 
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B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian.
4
 Sugyono berpendapat bahwa variabel merupakan gejala yang menjadi 
fokus peneliti untuk diamati, dan variabel penelitian adalah atribut, sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan dianalisa yaitu: 
1. Variabel bebas (Independen Variabel) adalah variabel yang memengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Adapun 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah menonton tayangan kekerasan, 
variabel ini dilambangkan dengan “X”. 
2. Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat 
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Adapun indikator penelitian ini akan dijelaskan dalam tabel 3.1 berikut ini: 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Konsep 
Variabel Operasional Indikator 
Alat Ukur 


























b. Durasi menonton 





























SS    : Sangat Setuju 
S      : Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
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a. Agresif fisik 
 Menyerang secara 
fisik dengan alat 
 Menyerang secara 
fisik tidak 
menggunakan alat 
b. Agresif Verbal 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek baik berupa manusia, benda, peristiwa, 
maupun gejala yang terjadi.
5
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi itu tidak hanya orang, tetapi objek dan benda-benda lain.
6
 Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX di SMP Negeri 3 Sinjai Utara yang 
menonton sinetron Anak Jalanan sebanyak 219 orang. Jumlah populasi dapat dilihat 
pada tabel 3.2 di bawah ini:  
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Sinjai Utara 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 IX 1 24 
2 IX 2 25 
3 IX 3 24 
4 IX 4 24 
5 IX 5 25 
6 IX 6 26 
7 IX 7 25 
8 IX 8 21 
9 IX 9 25 
 Total             219 
Sumber: Data Rekapitulasi Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Sinjai Utara 
 
 
                                                             
5
Muhammad Ali, Penelitian, Prosedur, dan Strategi  (Bandung: Angkasa, 1980), h. 17. 
6






Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
7
 Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
mengambil sampel dari populasi itu. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel 
probabilitas atau acak (Probability Sampling). Metode ini adalah suatu metode 
pemilihan sampel, dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama 
untuk dipilih menjadi anggota sampel.  
Adapun teknik penentuan sampel dilakukan dengan rumus Yamane, untuk 
menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi kesalahan. Batas 
toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Dalam Penelitian ini 
menggunakan rumus Yamane dengan toleransi batas kesalahan 10% atau 0,1. Adapun 
pemilihan siswa sebagai obyek penelitian yaitu: 
n =  
   
            
   = 
   
    
 
n = 68 
Berdasarkan pengukuran penentuan sampel di atas maka didapatkan sampel 
yang diperlukan sebanyak 68 siswa dari populasi sebanyak 219 siswa di SMP Negeri 
3 Sinjai Utara. Selanjutnya dilakukan penarikan sampel dengan menggunakan teknik 
Stratified Random Sampling dengan rumus sebagai berikut: 
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Dengan penjabarannya sebagai berikut:  
Diketahui n: 68 
Dinyatakan sampel tiap kelas: 
Sampel Kelas IX 1 =  
  
   
        
       = 7 
Maka diperoleh penarikan sampel setiap kelas sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Jumlah Sampel/Kelas 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 IX 1 7 
2 IX 2 8 
3 IX 3 7 
4 IX 4 7 
5 IX 5 8 
6 IX 6 8 
7 IX 7 8 
8 IX 8 7 
9 IX 9 8 
 Total 68 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil 
kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 





hal yang ia ketahui.
8
 Peneliti menyebarkan sejumlah pertanyaan kepada responden, 
dalam hal ini siswa kelas IX di SMP Negeri 3 Sinjai Utara yang sering menyaksikan 
sinetron Anak Jalanan. Pernyataan dalam kuesioner masing-masing variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert, yaitu suatu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial.
9
  
Sugiyono menjelaskan dalam bukunya bahwa dalam penentuan skor, yang 
pertama harus dilakukan adalah menentukan skor dari tiap jawaban yang akan 
diberikan kemudian menentukan banyaknya jawaban pada tiap pertanyaan yang akan 
kita berikan. Misalnya dalam penelitian ini hanya menggunakan 4 skala dengan 
kategori  sangat setuju, setuju,  tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun skor dari 
tiap item adalah sebagai berikut: 
a. Untuk pilihan jawaban “sangat setuju” diberi skor 4 
b. Untuk pilihan jawaban “setuju” diberi skor 3 
c. Untuk pilihan jawaban “tidak setuju” diberi skor 2 
d. Untuk pilihan jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1 
Dalam penelitian ini, peneliti menghilangkan skala Netral (N), berdasarkan 
tiga alasan. Pertama, ketegori netral itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum 
dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya). Kedua, 
tersedianya jawaban yang ditengah itu menimbulkan kecenderungan menjawab 
ketengah (central tendency effect), terutama bagi individu yang ragu-ragu atas arah 
kecenderungan jawabannya, ke arah setuju ataukah ke arah tidak setuju. Ketiga, 
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maksud kategorisasi jawaban SS-S-TS-STS adalah untuk melihat kecenderungan 
pendapat responden, kearah setuju atau kearah tidak setuju. Jika disediakan kategori 
jawaban itu akan menghilangkan banyak data penelitian sehingga mengurangi 
banyaknya informasi yang dapat dijaring dari para responden.
10
 
Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh dari perpustakaan yakni 
buku-buku, dan skripsi yang relevan dengan penelitian serta dokumen-dokumen yang 
berkaitan erat dengan penelitian ini. 
E. Analisis Pengumpulan Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yakni 
analisis data terbagi menjadi dua yaitu kegiatan mendeskripsikan data dan melakukan 
uji statistik (inferensi). Kegiatan mendeskripsikan data adalah menggambarkan data 
yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah 
dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang 
dilakukan. Kegiatan mendeskripsikan data dilakukan dengan pengukuran statistik 
deskriptif. 
1. Uji Validitas 
Suatu alat ukur yang valid, tidak sekedar mampu mengungkapkan data dengan 
tepat akan tetapi juga harus dapat memberikan gambaran yang cermat mengenai data 
tersebut. Validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh mana instrument (misalnya 
kuosioner) akan mengukur apa yang ingin diukur.
11
 Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Pengukuran validitas 
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menggunakan korelasi bivariate pearson dengan bantuan program SPSS versi 22. 
Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 
5%. Sedangkan jika rhitung < rtabel maka variabel tersebut tidak valid.  
2. Uji Reliabilitas 
 Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
12
 Reliabilitas 
alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 
dipercaya. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu 
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala 
yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah 
reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan 
bantuan program SPSS versi 22.  
3. Analisis Korelasi 
Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis korelasi untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara variabel X yakni menonton tayangan kekerasan dengan 
variabel Y yakni perilaku agresif anak. Jika ada hubungan, bagaimana arah hubungan 
dan seberapa besar hubungan tersebut. 
Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1. Nilai semakin mendekati 1 atau -
1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati 0 
berarti hubungan antara dua variabel  semakin lemah. Nilai positif menunjukan 
hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukan hubungan 
terbalik (X  naik maka Y turun). 
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4. Regresi Linear Sederhana 
Rumus yang digunakan dalam analisis data yaitu regresi linear sederhana. 
Analisis regresi jika korelasi antara dua variabel mempunyai hubungan kausal (sebab 
akibat) atau hubungan fungsional.
13
 Regresi sederhana merupakan teknik analisa yang 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari menonton tayangan 
kekerasan terhadap perilaku agresif anak, dan menggunakan Korelasi untuk 
mengetahui keeratan dari kedua variabel tersebut. Persamaan regresi linear sederhana: 
Y = a + bX 
Dimana: 
    Y  =   Subjek dalam variabel  dependen yang diprediksikan (baca Y topi). 
    a   =   Konstanta (harga Y bila X=0). 
  b = Angka arah yang menunjukan angka peningkatan atau penurunan 
variabel dependen yang didasarkan pada hubungan nilai variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka turun.  
X =  Subjek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
14
 
5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, 
apakah variabel X (menonton tayangan kekerasan) benar-benar berpengaruh terhadap 
variabel Y (perilaku agresif). 
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Untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat, dalam hal ini apakah koefisien regresi variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.  
Ho diterima jika: 
t hitung  ≤  t table  maka Ho diterima dan Ha ditolak, itu berarti tidak ada pengaruh 
yang bermakna oleh variabel X dan Y.  
Ho Ditolak jika: 
t hitung  ≥  t table  maka Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada pengaruh yang 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi dan Sejarah Sekolah 
SMP Negeri 3 Sinjai Utara merupakan salah satu SMP di Kecamatan Sinjai 
Utara, Kabupaten Sinjai. SMP Negeri 3 beralamat di Jln. Bulu Lohe No.1 Kecamatan 
Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. Letak Sekolah ini sangat 
strategis karena letaknya di pinggir jalan poros sehingga mudah diakses. SMP Negeri 
3 Sinjai Utara berdiri di atas tanah seluas 13.200 m². 
Pembangunan SMP Negeri 3 Sinjai Utara yang dibangun pada tahun 1978 
menelan biaya sebesar Rp. 52.000.000, dengan jumlah ruangan sebagai berikut: 
a. Ruang Kepala Sekolah 1 
b. Ruang Perpustakaan 1 
c. Laboratorium 1  
d. Ruang Belajar 9 
e. Workshop 1 
f. Gudang 1 
Lama pembangunan sarana pendidikan SMP Negeri 3 Sinjai Utara ini selama 
satu (1) tahun dan diresmikan pada tahun 1979 tepatnya tanggal 20 April oleh Andi 
Abu Bakar Punagi sebagai Kanwil Pendidikan dan Kebudayaan saat itu, dan Nawi 
Mattalettu ditunjuk sebagai kepala sekolah pertama. Adapun latar belakang berdirinya 
gedung persekolahan ini adalah didasarkan atas perkembangan kuantitas siswa 





tingkat menengah pertama karena alasan ketidaksanggupannya meninggalkan 
daerahnya untuk menempuh pendidikan. Fenomena ini mendorong pemerintah daerah 
yang tentunya suatu wacana yang pembuktiannya sangat ditunggu-tunggu masyarakat 
Sinjai, sehingga pada akhirnya pemerintah membangun Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang berstatus negeri yang hingga sekarang termasuk salah satu SMP Negeri 
yang sangat diperhitungkan baik oleh kuantitas siswanya maupun kualitas siswanya. 
Pendaftar di SMP Negeri 3 Sinjai Utara ini semakin tinggi dari tahun ke tahun, 
sehingga pada tahun ajaran 1983/1984 SMP Negeri 3 Sinjai Utara kembali 
mendapatkan tambahan gedung belajar sebanyak tiga (3) gedung permanen dengan 
jumlah ruang belajar (kelas) sebanyak 12 buah, hingga sekarang ini jumlah kelas 
SMP Negeri 3 Sinjai Utara sudah mencapai 22 kelas layak pakai. 
2. Keadaan Guru dan Siswa 
Jumlah guru SMP Negeri 3 Sinjai Utara yang tercatat secara dokumentatif 
tahun 2016 sebanyak 52 orang yang terdiri atas 16 guru laki-laki dan 36 guru 
perempuan yang secara kompetensi dapat melayani proses pembelajaran dengan 
jumlah siswa sebanyak 578 orang. Hal ini sangat potensial dalam menunjang proses 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Sinjai Utara yang dianggap dapat memudahkan 
pencapaian tujuan kurikulum. Adapun keadaan guru pada SMP Negeri 3 Sinjai Utara 











 Keadaan Guru SMP Negeri 3 Sinjai Utara 
Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 3 Sinjai Utara (2016) 
Dari tabel di atas, jumlah guru SMP Negeri 3 Sinjai Utara yang tercatat secara 
dokumentatif tahun 2016 sebanyak 52 orang, yang terbagi atas 2 yaitu guru PNS 
sebanyak 47 orang dan pegawai honorer sebanyak 5 orang. Data guru di atas 
menggambarkan bahwa tingkat profesionalisme mereka terutama aspek kepribadian 
dan kemampuan sosialnya mendapat dukungan dari kepala sekolah. Oleh karena itu, 
untuk mendukung terlaksananya proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan di sekolah ini, maka guru yang ada dapat dikatakan mampu dan berhasil 
dalam proses pembelajaran. Indikator keberhasilannya dapat dilihat dari prestasi 
belajar siswa yang cenderung meningkat dan memuaskan. Oleh karena itu, guru 
sebagai komponen penting perlu lebih meningkatkan lagi kompetensinya sehingga 
mampu menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan di SMP Negeri 3 Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai. Sedangkan siswa yang posisinya sebagai peserta didik harus 
memperoleh bimbingan dan pengajaran dari guru. Oleh karena itu, siswa termasuk 
salah satu komponen penting dalam keberhasilan pelaksanaan pendidikan, siswa 






1 Kepala Sekolah   1 Orang -   1 Orang 
2 Guru PNS 15 Orang 32 Orang 47 Orang 
3 Pegawai Honorer   1 Orang   4 Orang   5 Orang 





Adapun keadaan siswa SMP Negeri 3 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai dapat 
dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Sinjai Utara 














1 22 12 10 
 
2 23 13 10 
3 22 15   7 
4 22 14   8 
5 23 13 10 
6 22 12 10 
7 22 13   9 
8 24 17   7 








1 25 13 12 
 
2 26 13 13 
3 27 13 14 
4 26 12 14 
5 25 10 15 
6 26 10 16 
7 26 13 13 








1 24 13 11 
 
2 25 13 12 
3 24 11 13 
4 24 11 13 
5 25 12 13 
6 26 12 14 
7 25 12 13 
8 21 8 13 
9 25 10 15 
  Jumlah 
102 117 219 
295 283 578 
*Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 3 Sinjai Utara (2016) 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 





observasi penelitian ini per 1 Agustus 2016 tergolong cukup banyak yakni 578 orang 
siswa.  
3. Fasilitas Sekolah 
Fasilitas belajar atau sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki SMP 
Negeri 3 Sinjai Utara dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Keadaan dan Kondisi Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Sinjai Utara 
Tahun Pelajaran 2016 
No Jenis Sarana B R RB Jumlah 
1 Ruang Kelas Milik 22 - - 22 
2 Ruang Kepala Sekolah - 1 - 1 
3 Ruang Guru 1 - - 1 
4 Ruang Perpustakaan 1 - - 1 
5 Ruang UKS - - 1 1 
6 Lab. Bahasa 1 - - 1 
7 Lab. IPA - 1 - 1 
8 Lab. Komputer 1 2 - 3 
9 WC Guru 2 2 - 4 
10 WC Siswa - 1 - 1 
11 Bangku Siswa 611 50 40 701 
12 Meja Siswa 611 50 40 701 
13 Bangku Guru 38 8 4 50 
14 Meja Guru 38 8 4 50 
15 Papan Tulis 24 - - 24 
16 Alat Peraga IPS 6 10 10 26 
17 Buku Pegangan Siswa 2.500 100 - 2.600 
18 Buku Perpustakaan 176 100 - 276 
19 Judul Buku Perpustakaan 4.439 20.000 - 24.439 
20 Komputer Server (Lab. Komputer) 1 - - 1 
21 Komputer Client (Lab. Komputer) 2 1 1 4 
22 Bangku Siswa (Lab. Komputer) 5 5 3 13 
23 Meja Guru (Lab. Komputer) - 1 - 1 





Fasilitas sekolah yang dimiliki SMP Negeri 3 Sinjai Utara mampu menunjang 
pelaksanaan pembelajaran, bahkan dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana yang 
ada di SMP Negeri 3 Sinjai Utara dapat membangkitkan keinginan, bakat dan minat 
serta menjadi motivasi bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar.  
4. Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi 
Unggul dalam prestasi yang berwawasan Iptek berlandaskan Imtaq. 
2) Misi 
a) Melaksanakan Penerimaan Siswa Baru (PSB) yang transparan, Akuntabilitas, 
dan Objektif. 
b) Melaksanakan kurikulum pendidikan secara efisien, relevan, dan berdaya saing. 
c) Menumbuhkan dan mengembangkan kompetensi profesionalisme guru dan 
tenaga kependidikan lainnya. 
d) Mewujudkan sistem manajemen partisipatif, transparan, dan akuntabilitas. 
e) Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat sebagai tempat aktifitas belajar 
mengajar yang kondusif. 
f) Menumbuhkan dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler. 










5. Struktur Organisasi Sekolah 
 Secara umum struktur organisasi Sekolah dapat digambarkan seperti pada 
diagram berikut: 
Sruktur Organisasi SMP Negeri 3 Sinjai Utara 
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B. Karakteristik Responden Penelitian 
Karakteristik responden dalam penelitian perlu disajikan untuk mengetahui 
latar belakang responden. Responden dalam penelitian ini sebanyak 68 orang, terbatas 
pada siswa kelas 3 di SMP Negeri 3 Sinjai Utara yang menonton sinetron Anak 
Jalanan. Untuk mengetahui dan membatasi jumlah responden dilapangan perlu 
adanya gambaran secara umum terhadap responden. Gambaran responden yang 
dimaksud yaitu meliputi identitas responden sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.5  
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi % 
Laki-laki 37 54 
Perempuan 31 46 
Jumlah 68                100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan data responden di atas, jenis kelamin responden yang menonton 
tayangan sinetron Anak Jalanan berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa persentase responden laki-laki lebih banyak 
dibandingkan dengan responden perempuan. Terdapat 37 responden laki-laki (54%), 









2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi % 
13 Tahun   4   6 
14 Tahun 20 29 
15 Tahun 44 65 
Jumlah 68                100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan  tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi responden 
memiliki usia yang berbeda-beda. Adapun distribusi responden terbanyak pada 
klasifikasi usia 15 tahun yakni sebanyak 44 responden atau dengan persentase 65%. 
Klasifikasi responden usia 14 tahun sebanyak 20 responden atau dengan persentase 
29%. Untuk klasifikasi responden usia 13 tahun hanya sebanyak 4 responden atau 
6%. 
C. Alasan Responden Memilih Sinetron Anak Jalanan 
Alasan responden atau asumsi dasar siswa SMP Negeri 3 Sinjai Utara dalam 
menonton tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI dapat diketahui dari jawaban 
responden. Alasan responden ingin menonton tayangan sinetron Anak Jalanan di 
RCTI dikelompokkan menjadi empat kelompok, yakni kelompok pertama dengan 
alasan tayang pada saat jam istirahat (prime time), kelompok kedua dengan alasan 
berbeda dari tayangan sinetron yang lain, kelompok ketiga dengan alasan terdapat 
adegan balapan dan adu kekuatan dalam sinetron tersebut, serta kelompok keempat 






Tabel 4.7  
Alasan Responden Memilih Sinetron Anak Jalanan 
Alasan Responden Frekuensi % 
Jam istirahat 36 53 
Berbeda dari sinetron yang lain 11 16 
Terdapat adegan balapan dan adu kekuatan 17 25 
Alasan yang lain   4   6 
Jumlah 68            100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tingkat alasan responden memilih 
menonton tayangan sinetron Anak Jalanan di RCTI. Adapun alasan responden 
memilih tayangan tersebut adalah karena: (1) tayangan tersebut ditayangkan pada 
waktu istirahat sebanyak 36 orang dengan persentase 53%, (2) tayangan tersebut 
berbeda dari tayangan sinetron yang lain sebanyak 11 orang dengan persentase 16%, 
(3) alasan terdapat adegan balapan dan adu kekuatan dipilih sebanyak 17 orang 
dengan persentase 25%, (d) alasan yang lain sehingga responden memilih tayangan 
tersebut sebanyak 4 orang dengan persentase 6%. Dapat diketahui bahwa alasan 
terbesar responden menonton tayangan sinetron Anak Jalanan adalah karena tayang 
pada saat jam istirahat (prime time). Adapun 4 orang responden yang memiliki alasan 
yang lain yakni mengisi waktu luang (1 orang), dan 3 orang memiliki alasan karena 
pemain dalam sinetron tersebut ganteng dan cantik. 
D. Deskripsi Tayangan Kekerasan pada Sinetron Anak Jalanan di RCTI 
Deskripsi dalam penelitian ini yakni menonton tayangan kekerasan pada 
sinetron Anak Jalanan merupakan variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel 





Frekuensi dijabarkan sebagai seberapa sering responden menonton sinetron 
Anak Jalanan dan durasi dijabarkan sebagai seberapa lama individu tersebut 
menonton sinetron Anak Jalanan setiap episode. Berikut penjabaran setiap pertanyaan 
yang telah dijawab responden. 
Tabel 4.8 
Frekuensi Menonton Sinetron Anak Jalanan di RCTI 
Tingkat keseringan menonton sinetron Anak Jalanan 
dalam sepekan 
Frekuensi % 
Sangat Sering 24 35 
Sering 44 65 
Tidak Sering - - 
Sangat Tidak Sering - - 
Jumlah 68   100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas mengenai frekuensi menonton tayangan sinetron 
Anak Jalanan, jika dicermati sebanyak 35% (24 orang) responden menyatakan sangat 
sering menonton sinetron Anak Jalanan dengan frekuensi sebanyak 7 kali, 65% (44 
orang) menyatakan sering dengan frekuensi 5-6 kali, dan tidak ada responden yang 
menonton sinetron Anak Jalanan ≤4 kali. 
Tabel 4.9 
Durasi menonton sinetron Anak Jalanan 
Lama menonton sinetron Anak Jalanan dalam sepekan Frekuensi % 
Sangat Lama 17 25 
Lama 43 63 
Tidak Lama   8 12 
Sangat Tidak Lama - - 
Jumlah 68 100 





Berdasarkan tabel di atas mengenai seberapa lama responden menonton 
sinetron Anak Jalanan, pilihan terbanyak terdapat pada pilihan kedua bahwa ia 
menonton selama 31–45 menit setiap episodenya yaitu sebanyak 43 orang (63%), 
responden yang menyatakan sangat lama dengan durasi 46-60 menit/episode adalah 
sebanyak 17 orang (25%), responden yang menyatakan tidak lama dengan durasi 
hanya 16-30 menit yaitu sebanyak 8 orang (12%), dan tidak ada responden yang 
memilih pilihan sangat tidak lama. 
 Selain frekuensi dan durasi terdapat indikator lain seperti persepsi tayangan 
dan representasi, yang dikategorikan ke dalam 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju sesuai dengan Skala Likert. Berikut 
adalah penjabaran dari pernyataan-pernyataan yang telah dijawab oleh responden 
berkaitan dengan variabel menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan. 
Tabel 4.10 
Persepsi Tayangan Kekerasan pada Sinetron Anak Jalanan (Menarik) 
Adegan kekerasan (silat, memukul, balapan antar geng 
motor) menarik ditonton 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 20 29 
Setuju 44 65 
Tidak Setuju   3   4 
Sangat Tidak Setuju   1   2 
Jumlah 68   100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas mengenai persepsi tayangan kekerasan pada sinetron 
Anak Jalanan di RCTI, jika dicermati ada 29% (20 orang) responden menyatakan 
sangat setuju bahwa adegan kekerasan dalam sinetron anak jalanan menarik ditonton. 





menyatakan tidak setuju, dan selebihnya memilih sangat tidak setuju yakni hanya 2% 
atau 1 orang saja. 
Tabel 4.11 
Persepsi Tayangan Kekerasan pada Sinetron Anak Jalanan 
(Menegangkan)  
Sinetron Anak Jalanan menegangkan karena terdapat 
adegan kekerasan 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 15 22 
Setuju 35 52 
Tidak Setuju 18 26 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 68   100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi bahwa sebanyak 15 
responden dengan persentase 22% sangat setuju bahwa sinetron Anak Jalanan 
menegangkan karena terdapat adegan kekerasan. Sementara itu 35 responden atau 
52% memilih setuju, 18 responden atau 26% memilih tidak setuju, dan tidak ada 
responden yang memilih sangat tidak setuju. 
Tabel 4.12 
Sinetron Anak Jalanan terdapat Adegan Perkelahian 
Adegan perkelahian pada sinetron Anak jalanan 
merupakan hal yang biasa 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 23 33 
Setuju 43 63 
Tidak Setuju   1   2 
Sangat Tidak Setuju   1   2 
Jumlah 68 100 





Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 23 orang (33%) responden sangat setuju 
bahwa adegan perkelahian pada sinetron Anak Jalanan merupakan hal yang biasa, 43 
orang atau 63% menyatakan setuju, hanya 1 orang atau 2% yang tidak setuju, dan 1 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden setuju bahwa adegan perkelahian yang ditampilkan merupakan hal yang 
biasa. 
Tabel 4.13 
Sinetron Anak Jalanan terdapat Adegan Pengeroyokan 
Pengeroyokan antargeng motor sering diperlihatkan pada 
sinetron Anak Jalanan  
Frekuensi % 
Sangat Setuju 25 37 
Setuju 38 56 
Tidak Setuju   5   7 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 68 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 25 responden dengan 
persentase 37% sangat setuju bahwa adegan pengeroyokan antargeng motor sering 
diperlihatkan pada sinetron Anak Jalanan, 38 responden dengan persentase 56% 
menyatakan setuju, 5 responden dengan persentase 7% menyatakan tidak setuju, dan 











Sinetron Anak Jalanan terdapat Adegan Pemukulan 
Sinetron Anak Jalanan terdapat adegan pemukulan Frekuensi % 
Sangat Setuju 26 38 
Setuju 36 53 
Tidak Setuju   6   9 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 68   100 
Sumber: Hasil Olah Data (2016) 
Berdasarkan tabel di atas mengenai terdapatnya adegan pemukulan dalam 
sinetron Anak Jalanan, dapat dilihat bahwa terdapat 38% (26 orang) responden 
menyatakan sangat setuju, 53% (36 orang) responden memilih setuju, 9% (5 orang) 
memilih tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Tabel 4.15 
Ungkapan kasar dalam sinetron Anak Jalanan 
Terdapat ungkapan kasar dalam sinetron Anak Jalanan Frekuensi % 
Sangat Setuju 14 21 
Setuju 35 51 
Tidak Setuju 16 24 
Sangat Tidak Setuju   3   4 
Jumlah 68   100  
Sumber: Hasil Olah Data (2016) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi bahwa sebanyak 14 
responden dengan persentase 21% sangat setuju bahwa dalam sinetron Anak Jalanan 
terdapat ungkapan kasar, 35 responden (51%) memilih setuju, 16 responden dengan 
persentase 24% yang memilih tidak setuju, serta hanya 3 atau  4% responden yang 





E. Deskripsi Perilaku Agresif 
 Deskripsi dalam penelitian ini yakni perilaku agresif anak dalam hal ini siswa 
kelas 3 di SMP Negeri 3 Sinjai Utara sebagai variabel terikat. Pertanyaan/pernyataan 
dalam variabel terikat ini menggunakan pilihan jawaban sesuai dengan Skala Likert 
dengan skor 1-4. Berikut adalah penjabaran dari pernyataan yang telah dijawab oleh 
responden. 
Tabel 4.16 
Menyerang Secara Fisik dengan Alat 
Saya pernah memukul teman saya menggunakan 
penggaris atau barang tertentu 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 10 15 
Setuju 26 38 
Tidak Setuju 17 25 
Sangat Tidak Setuju 15 22 
Jumlah 68   100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 10 orang (15%) responden sangat setuju 
bahwa ia pernah memukul temannya menggunakan alat baik penggaris atau barang 
tertentu, 26 orang atau 38% menyatakan setuju, 17 orang atau 25% yang tidak setuju, 











Menyerang Secara Fisik Tidak Menggunakan Alat 
Saya menendang atau mencubit teman 
 saat membuat saya kesal 
Frekuensi % 
Sangat Setuju   9 13 
Setuju 31 46 
Tidak Setuju 15 22 
Sangat Tidak Setuju 13 19 
Jumlah 68   100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, pilihan terbanyak terdapat pada poin setuju bahwa 
ia menendang atau mencubit temannya saat ia dibuat kesal, yaitu sebanyak 31 orang 
(46%), responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang (13%), responden 
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 15 orang (22%), dan 14 responden atau 
20,6% yang memilih sangat tidak setuju. 
Tabel 4.18 
Melakukan Kekerasan untuk Melindungi Diri 
Saya melakukan tindakan kekerasan untuk melindungi diri  Frekuensi % 
Sangat Setuju 11 16 
Setuju 32 47 
Tidak Setuju 10 15 
Sangat Tidak Setuju 22 15 
Jumlah 68   100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 16% (11 responden) menyatakan sangat 
setuju bahwa ia melakukan tindakan kekerasan untuk melindungi diri, 47% (32 





menyatakan sangat tidak setuju terhadap pernyataan tersebut sebanyak 15% atau 22 
responden. 
Tabel 4.19 
Perasaan Setelah Melakukan Tindakan Kekerasan 
Saya merasa puas jika sudah mengganggu atau memukul 
teman yang saya benci  
Frekuensi % 
Sangat Setuju   9 13 
Setuju 32 47 
Tidak Setuju 18 27 
Sangat Tidak Setuju   9 13 
Jumlah 68   100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas mengenai perasaan responden setelah melakukan 
tindakan kekerasan, jika dicermati sebanyak 13% (9 orang) responden menyatakan 
sangat setuju jika ia merasa puas setelah mengganggu atau memukul teman yang ia 
benci, sebanyak 47% (32 orang) responden menyatakan setuju, 27% (18 orang) 
responden yang menyatakan tidak setuju, dan terdapat 13% (9 orang) responden 
memilih sangat tidak setuju. Hal ini menunjukan bahwa mayotitas responden setuju 
atas pernyataan tersebut. 
Tabel 4.20 
Agresif Verbal (mengancam dengan kata-kata) 
Saya pernah mengancam teman untuk menyembunyikan 
kesalahan saya 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 21 31 
Setuju 21 31 
Tidak Setuju 16 23 
Sangat Tidak Setuju 10 15 
Jumlah 68 100 





Berdasarkan tabel 4.20, yang memilih sangat setuju dan setuju bahwa ia 
pernah mengancam temannya untuk menyembunyikan kesalahan yang ia lakukan 
memiliki frekuensi yang sama yaitu sebanyak 21 responden (31%), responden yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 16 responden (23%), dan selebihnya memilih 
sangat tidak setuju yaitu sebanyak 10 responden (15%). 
Tabel 4.21 
Tidak Menaati Perintah 
Saya langsung membantahnya jika saya tidak sependapat 
dengan teman  
Frekuensi % 
Sangat Setuju 10 15 
Setuju 34 50 
Tidak Setuju 13 19 
Sangat Tidak Setuju 11 16 
Jumlah 68 100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi bahwa terdapat 10 
responden dengan persentase 15% sangat setuju dengan pernyataan bahwa jika tidak 
sependapat dengan temannya maka ia langsung membantahnya, 34 responden dengan 
persentase 50% menyatakan setuju, 13 responden dengan persentase 19% 
menyatakan tidak setuju, dan terdapat 11 responden dengan persentase 16% yang 











Berbicara Keras atau Teriak-teriak di Kelas 
Saya pernah berteriak-teriak atau membuat keributan di 
Kelas 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 13 19 
Setuju 34 50 
Tidak Setuju 15 22 
Sangat Tidak Setuju   6   9 
Jumlah 68 100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, pilihan terbanyak terdapat pada poin setuju bahwa 
ia sering berteriak-teriak atau membuat keributan di Kelas, yaitu sebanyak 34 orang 
(50%), responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 orang (19%), 
responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 15 orang (22%), dan 6 responden 
atau 9% yang memilih sangat tidak setuju. 
Tabel 4.23 
Menghina Teman 
Saya sering menghina teman saya Frekuensi % 
Sangat Setuju 10 15 
Setuju 33 48 
Tidak Setuju 15 22 
Sangat Tidak Setuju 10 15 
Jumlah 68 100 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 15% (10 responden) menyatakan sangat 
setuju bahwa ia sering menghina temannya, 48% (33 responden) memilih setuju, 22% 
(15 responden) memilih tidak setuju, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 





F. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Diketahui nilai df (degree of freedom) yaitu 66, dengan signifikansi 5%. 
Maka diperoleh rtabel yaitu 0,239. 
Adapun hasil uji validitas sebagaimana data dalam tabel berikut: 
Tabel 4.24 
Hasil Uji Validitas Angket 
No. Item Rxy rtabel 5% (66) Keterangan 
1 0,392 0,239 Valid 
2 0,486 0,239 Valid 
3 0,560 0,239 Valid 
4 0,686 0,239 Valid 
5 0,650 0,239 Valid 
6 0,681 0,239 Valid 
7 0,649 0,239 Valid 
8 0,538 0,239 Valid 
9 0,536 0,239 Valid 
10 0,543 0,239 Valid 
11 0,578 0,239 Valid 
12 0,583 0,239 Valid 
13 0,572 0,239 Valid 
14 0,433 0,239 Valid 
15 0,474 0,239 Valid 
16 0,616 0,239 Valid 





Pengukuran validitas menggunakan Korelasi Bivariate Pearson dengan 
bantuan program SPSS 22 for Windows. Item angket dalam uji validitas dikatakan 
valid jika rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%, sedangkan jika rhitung < rtabel maka 
variabel tersebut tidak valid. 
Hasil uji validitas sebagaimana tabel 4.24, menunjukkan bahwa semua nilai 
rhitung > rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
semua item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu 
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala 
yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah 
reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 22 for Windows.  
 Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.25 berikut: 
Tabel 4.25  
Hasil Uji Reliability Statistics 
 
 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,787 yang 
berarti bahwa > 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam 
angket penelitian reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan dalam pengujian 
hipotesis. 






G. Analisis Data 
1. Uji Korelasi 
Berikut ini adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan metode 
Korelasi Pearson sebagai berikut: 
Tabel 4.26 Korelasi Pearson 
Correlations 
 X Y 
X Pearson Correlation 1 .583
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 68 68 
Y Pearson Correlation .583
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 68 68 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa responden sebanyak 68 dihasilkan 
nilai korelasi sebesar 0,583. Untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan antara dua 
variabel dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi. Menurut Sugiyono, 
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
0,00    -   0,199    = sangat rendah 
0,20    -   0,399    = rendah 
0,40    -   0,599    = sedang 
0,60    -   0,799    = kuat 








 Tanda (+) atau (-) hanya menunjukkan arah hubungan. 
 Nilai r terbesar adalah +1 dan nilai r terkecil adalah -1. 
 r = +1 menunjukkan hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1 
menunjukkan hubungan negatif sempurna. 
Dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel menonton 
tayangan kekerasan (X) dengan variabel perilaku agresif anak (Y) mempunyai 
hubungan yang sedang karena nilai 0,583 berada diantara nilai 0,40 - 0,599. Arah 
hubungan itu positif karena nilai r positif, berarti semakin tinggi menonton tayangan 
kekerasan maka semakin meningkatkan perilaku agresif anak. 
Sinetron Anak Jalanan ini ditayangkan pada jam istirahat atau prime time  dan 
pada jam tersebut banyak anak yang tidak memiliki aktivitas, sehingga waktunya 
terfokus pada tontonan tersebut. Hal ini berpotensi memengaruhi pikiran anak 
sehingga apa yang disaksikan akan tersimpan di otak kanan. Otak kanan fungsinya 
menyimpan memori jangka panjang yang bersifat alami dan akan tersimpan secara 
otomatis. Apalagi jika adegan tersebut dilakukan secara berulang, misalnya adegan 
perkelahian dalam sinetron Anak Jalanan.  
2. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel. Apabila kita mengetahui variabel sebab atau variabel 
bebas maka kita akan dapat melakukan prediksi tentang kondisi variabel akibat atau 





komputer SPSS 22 for Windows, maka diperoleh hasil yang kemudian dimasukkan ke 
dalam model persamaan sebagai berikut : 
Tabel 4.27 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .340 .330 3.392 
a. Predictors: (Constant), X 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti. 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai R Square 
menunjukkan seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Nilai R square yang diperoleh adalah sebesar 0,340, yang berarti 
bahwa kontribusi variabel menonton tayangan kekerasan terhadap perilaku agresif 
anak adalah sebesar 34%.  
Tabel 4.28 





B Std. Error Beta 








Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 2016 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai constantnya adalah 0,444 dan nilai 
koefisien menonton tayangan kekerasan adalah 0,807. Dari keterangan tersebut kita 





Y = a + bX 
 Y =  0,444 + 0,807 X 
Berdasarkan persamaan di atas diketahui nilai konstantanya sebesar 0,444. 
Secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat menonton 
tayangan kekerasan 0, maka perilaku agresif anak memiliki nilai 0,444. 
Selanjutnya nilai positif (0,807) yang terdapat pada koefisien regresi variabel 
bebas (menonton tayangan kekerasan) menggambarkan bahwa arah hubungan antara 
variabel bebas (menonton tayangan kekerasan) dengan variabel terikat (perilaku 
agresif anak) adalah searah, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel menonton 
tayangan kekerasan akan menyebabkan kenaikan perilaku agresif anak sebesar 0,807 
atau 80,7%. 
Untuk mengetahui kategori besarnya kenaikan satuan variabel tersebut dapat 
dilihat berdasarkan interval di bawah ini: 
0,00    -   0,199    = sangat rendah  
0,20    -   0,399    = rendah  
0,40    -   0,599    = sedang  
0,60    -   0,799    = kuat  
0,80    -   1,000    = sangat kuat  
Berdasarkan interval di atas, nilai regresi 0,807 berada pada nilai 0,80-1,000 
dan berada dalam kategori sangat kuat, dan masih terdapat faktor lain yang turut 








3. Uji t (Uji Hipotesis) 
Tabel 4.29  
Uji Hipotesis 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .444 3.536  .126 .900 
X .807 .138 .583 5.826 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti. 
1. Perumusan hipotesis 
Ha : Terdapat pengaruh antara menonton tayangan kekerasan pada 
sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku agresif anak di SMP 
Negeri 3 Sinjai Utara. 
Ho : Tidak ada pengaruh antara menonton tayangan kekerasan pada 
sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku agresif anak di SMP 
Negeri 3 Sinjai Utara. 
2. Penetapan kriteria 
Besarnya nilai ttabel untuk taraf signifikan 5%. Untuk menentukan df (degree 
of freedom) maka digunakan rumus: 
df = n – k 
     = 68 – 2 
     = 66 






3. Hasil thitung  
Hasil thitung diperoleh dengan SPSS 22 for windows yaitu sebesar 5.826. 
4. Pengambilan keputusan 
Jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil 
perhitungan thitung sebesar 5,826 di atas dibandingkan dengan ttabel (db = 66) 
yaitu 1,997 dengan taraf signifikan 5%, jadi thitung > ttabel maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima 
hipotesis alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan 
terdapat variabel Y, dari hasil pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “Ada 
pengaruh antara menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan terhadap 
perilaku agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara”. 
H. Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif Menonton Tayangan Kekerasan pada Sinetron Anak 
Jalanan terhadap Perilaku Agresif Anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara 
a. Menonton Tayangan Kekerasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden dalam penelitian ini 
sering menonton sinetron Anak Jalanan. Terdapat 4 indikator dalam mengukur 
variabel menonton tayangan kekerasan dalam sinetron Anak Jalanan yaitu frekuensi, 
durasi, persepsi dan representasi. Adapun pendapat siswa mengenai tayangan 
tersebut, diukur dengan melihat frekuensi tertinggi dari jawaban responden. Pada 
frekuensi menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan, responden 
dominan memilih sering menonton sinetron tersebut yaitu sebanyak 65% (44 orang) 





sepekan, ini dilihat dari hasil penelitian dimana tidak ada memilih jawaban pada item 
tidak sering dan sangat tidak sering. Selain itu, siswa mayoritas menonton sinetron 
Anak Jalanan dengan durasi 31-45 menit/episode yaitu sebanyak 43 orang (63%) dan 
tidak ada responden yang menonton ≤15 menit. Dapat disimpulkan bahwa dominan 
siswa dalam menonton sinetron Anak Jalanan dikategorikan lama, dan dengan durasi 
31-45 menit berarti telah melebihi seperdua dari waktu penayangan sinetron tersebut. 
Persepsi siswa terhadap sinetron Anak Jalanan beragam, banyak yang 
menyatakan bahwa sinetron Anak Jalanan menarik ditonton karena terdapat adegan 
kekerasan. 44 responden dengan persentase 65% setuju dengan pernyataan tersebut. 
Selain menarik, tayangan kekerasan dalam sinetron Anak Jalanan dianggap sebagai 
sesuatu yang menegangkan. Frekuensi tertinggi memilih setuju dengan jumlah 
responden 35 orang atau 52%. 
Adegan kekerasan yang terdapat dalam sinetron Anak Jalanan antara lain: 
adegan perkelahian, pemukulan, pengeroyokan, dan mengumpat dengan kata-kata 
kasar. Rata-rata responden setuju dengan pernyataan tersebut, ini diketahui dari hasil 
penelitian yang menunjukan frekuensi tertinggi pada item setuju bahwa adegan 
perkelahian dalam sinetron Anak Jalanan merupakan hal yang biasa, yaitu sebanyak 
43 responden atau 63%. Frekuensi tertinggi pada item setuju bahwa adegan 
pengeroyokan antar geng motor sering diperlihatkan dalam tayangan tersebut, yaitu 
sebanyak 38 responden dengan persentase 56%. Sementara itu pada pernyataan 
bahwa terdapat adegan pemukulan, frekuensi tertinggi yaitu setuju sebanyak 53% (36 
orang) responden. Sedangkan pernyataan bahwa terdapat ungkapan atau kata-kata 
kasar dalam sinetron tersebut, rata-rata responden setuju yaitu dengan persentase 52% 





b. Perilaku Agresif Anak 
Perilaku agresif merupakan perilaku melukai orang lain ataupun diri sendiri 
baik menggunakan alat ataupun tidak. Bentuk perilaku agresif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah agresif fisik dan verbal. Hasil penelitian menunjukan bahwa 26 
orang atau 38% dari 68 responden setuju bahwa ia pernah memukul temannya 
menggunakan alat baik penggaris atau barang tertentu. Sementara itu, rata-rata siswa 
setuju bahwa ia menendang atau mencubit temannya saat ia dibuat kesal, ini 
diperoleh dari hasil penelitian yang menunjukan angka yang cukup besar yaitu 
sebanyak 31 orang (46%) memilih poin setuju. Selain itu, responden dominan 
melakukan tindakan kekerasan untuk melindungi dirinya, terdapat 47% (32 
responden) memilih setuju. Mengenai perasaan responden setelah melakukan 
tindakan kekerasan, jika dicermati frekuensi tertinggi memilih setuju bahwa ia merasa 
puas setelah mengganggu atau memukul teman yang ia benci, sebanyak 47% (32 
orang) responden. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata siswa pernah mengancam 
temannya untuk menyembunyikan kesalahan yang ia lakukan, dan jika tidak 
sependapat dengan temannya maka ia langsung membantahnya. Tidak hanya itu, 
siswa sering berteriak-teriak atau membuat keributan di Kelas, ini terbukti dari hasil 
olah data yang mayoritas memilih setuju dengan pernyataan tersebut yaitu sebanyak 
34 responden (50%), serta responden dominan pernah menghina teman sekelasnya 








2. Analisis Regresi 
Menonton televisi menjadi suatu kebiasaan yang cenderung menyita waktu, 
banyak waktu yang dicurahkan untuk menonton televisi membuat kegiatan lainnya 
menjadi terganggu. Terutama jika apa yang disaksikan tersebut memuat unsur 
kekerasan, karena dapat merusak perkembangan anak. Tayangan kekerasan dapat 
memicu anak-anak maupun remaja untuk meniru apa yang mereka lihat di televisi, 
karena mereka mengamati dan melakukan pembelajaran melalui televisi. Anak 
menerima apa saja yang mereka lihat dan menanggapinya sebagai tindakan yang 
biasa. 
Penelitian terhadap pengaruh tayangan media massa cukup bervariasi, salah 
satu contohnya adalah terhadap sinetron. Penelitian ini menitikberatkan pada sinetron 
Anak Jalanan, karena tayangan ini banyak ditonton oleh siswa kelas IX di SMP 
Negeri 3 Sinjai Utara, selain itu ditayangkan pada jam istirahat dan di dalam tayangan 
tersebut terdapat adegan kekerasan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apa 
terdapat pengaruh antara menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan 
terhadap perilaku agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara dan menguji seberapa 
besar pengaruh tersebut. 
Tayangan sinetron Anak Jalanan menampilkan kehidupan remaja yang 
menghabiskan waktunya dijalanan untuk melampiaskan masalah-masalah yang 
mereka hadapi. Aksi kejar-kejaran menggunakan motor dengan kecepatan tinggi 
sering dilakukan di jalan raya, serta geng motor yang digambarkan dalam sinetron ini 







Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan 
terhadap perilaku agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh nilai rxy sebesar 0,583. Hal ini berarti variabel X dan Y dapat 
digunakan sebagai prediktor untuk memprediksi munculnya perilaku agresif anak di 
SMP Negeri 3 Sinjai Utara. Semakin tinggi menonton tayangan kekerasan maka akan 
semakin tinggi pula perilaku agresif anak. Berdasarkan hasil analisis korelasi tersebut 
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu ada hubungan 
antara menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan terhadap perilaku 
agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara. 
Hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa arah hubungan antara 
variabel menonton tayangan kekerasan terhadap perilaku agresif anak adalah searah, 
dimana setiap kenaikan satu satuan menonton tayangan kekerasan akan menyebabkan 
kenaikan perilaku agresif anak sebesar 80,7%, sisanya 19,3% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak terangkum dalam penelitian ini, misalnya faktor yang peneliti tidak 
teliti adalah faktor personal (sikap dan emosi) maupun situasional (lingkungan tempat 
tinggal).  
Salah satu permasalahan yang mendasar adalah kecenderungan anak-anak 
dalam menyaring tayangan yang ada di televisi. Berdasarkan teori kultivasi atau 
cultivation theory yang dijelaskan peneliti sebelumnya dimana anak-anak menyerap 
tayangan yang ada di televisi khususnya tayangan kekerasan. Gerbner menyatakan 
bahwa salah satu bentuk infasi televisi terhadap kehidupan manusia adalah anak-anak 
dan remaja, mereka yang tergolong memiliki kebiasaan menonton televisi menyetujui 





Terkait dengan penelitian ini, dikenal istilah ghazwul fikri atau perang 
pemikiran. Televisi dijadikan sarana untuk menyerang kaum muslim dengan cara 
memengaruhi pola pikir, pemahaman, dan perilaku masyarakat. Karena itu, pihak 
yang lemah dalam bidang penguasaan media massa akan menjadi pihak yang kalah 
dalam perang. Media massa yang ada tidak berusaha ikut mendidik bangsa dan 
masyarakat namun yang terus-menerus diekspos dan ditampilkan adalah para selebriti 
yang menjalankan gaya hidup mewah, menghabur-hamburkan uang, jauh dari 
memiliki IPTEK dan ilmu agama. Ghazwul fikri dapat dilihat dalam sinetron Anak 
Jalanan, pada sinetron ini disuguhkan remaja yang banyak meluangkan waktunya 
dijalanan, menampilkan tokoh-tokoh terkenal yang pola hidupnya jauh dari nilai-nilai 
Islam, mulai dari cara berpakaian, cara hidup, dan ucapan-ucapan yang mereka 
lontarkan. Dengan cara itu, mereka telah berhasil membuat idola-idola baru yang 
gaya hidupnya jauh dari adab Islam. Hasilnya, banyak generasi muda yang tergiur 
dan mengidolakan mereka. 
 Merujuk pada pendapat Gerbner bahwa kita mengetahui sesuatu melalui 
cerita-cerita yang kita lihat dan dengar di media tanpa mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi. Anak menganggap tayangan tersebut merupakan hal yang benar-
benar terjadi dan disaksikan banyak orang, sehingga anak menilai bahwa tayangan 
yang ditampilkan dalam sinetron Anak Jalanan seperti gaya hidup dan adegan 
kekerasan merupakan tayangan yang ditoleransi dan lumrah terjadi di dunia nyata. 
Beberapa responden menyatakan bahwa adegan perkelahian, membantah dan lain-
lain yang ia lakukan adalah hal yang biasa, sekedar bercanda dengan temannya atau 
ingin mencoba menjadi jagoan. Ada juga responden yang pernah melakukan aksi 





sinetron Anak Jalanan. Ia merasa puas dan ada kebanggan tersendiri ketika berhasil 
melakukan aksi tersebut. Jika dikaitkan dengan analisis kultivasi, maka televisi 
merupakan sistem pusat penceritaan (story telling) melalui tayangan-tayangannya. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang digagas oleh Albert 
Bandura yaitu teori pembelajaran sosial (social learning theory). Teori pembelajaran 
sosial menjelaskan bahwa mereka meniru apa yang mereka lihat di televisi melalui 
suatu proses pembelajaran hasil pengamatan (observational learning). Perilaku 
imitative lebih menonjol pada anak-anak dan remaja, ini diperparah karena 
kemampuan berfikir mereka yang masih sederhana. Mereka sulit membedakan mana 
fiktif dan nyata. Kebiasaan menonton tayangan yang di dalamnya terdapat adegan 
kekerasan, meningkatkan keinginan anak untuk melihat atau melakukan kekerasan 
dalam mengatasi setiap persoalan. Karena sinetron Anak Jalanan terdapat banyak 
adegan kekerasan seperti memaki, menghina atau perkelahian, maka jika anak 
keseringan menonton sinetron ini maka lambat laun merusak moral anak. 
Hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan ayat yang telah dibahas sebelumnya 
yaitu Q.S Al-Hujurat ayat 6, maka hendaknya masyarakat khususnya orang tua 
tabayyun dalam memberi atau menerima informasi. Orang tua harus teliti terhadap 
konteks dari tayangan-tayangan televisi. Apakah isi tayangan ini mengandung hal-hal 
yang bermanfaat, mengedukasi, atau justru mengandung kekerasan. Misalnya 
sinetron Anak Jalanan yang menampilkan banyak adegan kekerasan seperti konflik 
dan perkelahian, perilaku mengebut di jalan raya serta freestyle yang tidak seharusnya 
jadi konsumsi publik karena berpotensi ditiru oleh anak-anak dan remaja yang 





hasil bahwa terdapat 80,7% pengaruh menonton tayangan kekerasan pada sinetron 
Anak Jalanan  terhadap perilaku agresif anak. 
Penting bagi orang tua untuk sering berkomunikasi dengan anak dan 
memberikan pemahaman mengenai sisi positif dan negatif dari yang mereka tonton 
karena anak perlu bimbingan. Fatabayyanu maksudnya orang tua perlu memeriksa 
agar anak bisa mengetahui baik buruk dari tayangan televisi, sehingga anak bukan 
menjadi penonton pasif tapi penonton aktif. Ketika menonton tayangan yang bersifat 
negatif, anak bisa kritis dan peka dengan apa yang disaksikan karena tanpa 
pendampingan dari orang tua maka anak tidak bisa memfilter atau menyaring apa 
yang disaksikan. Orang tua tidak boleh putus dalam memberikan edukasi dan arahan 
kepada anak berkaitan dengan literasi media, agar anak sadar akan isi dari tayangan 









Dari hasil analisis dan pembahasan, peneliti menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak 
Jalanan terhadap perilaku agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara. Ini 
diperoleh dari hasil penelitian yang menunjukkan nilai ttabel dengan tingkat 
signifikansi 5% diperoleh nilai sebesar 1,997 dan thitung memiliki nilai 5,826. 
Jadi thitung > ttabel. Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak.  
2. Menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan memberikan 
sumbangan efektif terhadap perilaku agresif anak sebesar 80,7%, ini dillihat 
dari hasil penelitian yang menunjukan nilai regresi .807. Nilai tersebut berada 
pada interval 0.80-1,000 yang artinya masuk kategori sangat kuat. Maksudnya 
menonton tayangan kekerasan merupakan salah satu faktor yang menjadikan 
anak berperilaku agresif, dan pengaruhnya sangat kuat terhadap khalayak 
yang menyaksikan. Namun masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi 
berubahnya perilaku seseorang menjadi agresif, karena dalam penelitian ini 
hanya memperoleh 80,7% besarnya pengaruh menonton tayangan kekerasan 
terhadap perilaku agresif anak. Sisanya 19,3% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak terangkum dalam analisis ini, misalnya faktor personal (sikap dan 




B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka penulis akan mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Orang tua sebaiknya mendampingi anak mereka ketika mereka sedang 
menonton tayangan yang disiarkan di televisi. Orang tua juga diharapkan 
untuk memperhatikan klasifikasi siaran, misalnya tayangan klasifikasi A 
sebagai tayangan yang aman untuk anak. 
2. Guru supaya senantiasa memberikan informasi kepada peserta didik supaya 
hanya menonton tayangan yang mengandung edukasi atau nilai-nilai 
pendidikan, sehingga dapat mengembangkan pengetahuan serta wawasan 
siswa. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah 
penelitian sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya karena 
penelitian ini belum dapat mengugkapkan seluruh faktor-faktor yang dapat 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Perkenalkan saya Nurhayati, merupakan mahasiswa tingkat akhir Jurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Saat ini, peneliti sedang dalam proses penyelesaian skripsi yang 
berjudul “Pengaruh menonton tayangan kekerasan pada sinetron Anak Jalanan 
terhadap perilaku agresif anak di SMP Negeri 3 Sinjai Utara”. Peneliti berharap 
anda mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan jujur. Identitas dan jawaban anda 
dijamin kerahasiaannya dan semata-mata hanya akan digunakan untuk kepentingan 

















Diisi oleh peneliti: 
Kode Responden :  
A. Data Responden 
Petunjuk cara pengisian angket penelitian : 
Untuk pertanyaan nomor 1-3 berilah tanda silang (X) pada tiap pilihan 
jawaban yang sesuai dengan pilihan jawaban anda: 
1. Usia 
a. 13 tahun             b. 14 tahun  c. 15 tahun  d. 16 tahun 
2. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Alasan menonton sinetron Anak Jalanan 
a. Tayang pada jam istrahat 
b. Berbeda dari sinetron lain 
c. Terdapat adegan balapan dan adu kekuatan 
d. Alasan yang lain 
B. Variabel X : Menonton Tayangan Kekerasan 
Untuk pertanyaan nomor 1 dan 2 berilah tanda silang (X) pada tiap pilihan 
jawaban yang sesuai dengan pilihan jawaban anda: 
1. Saya menonton sinetron Anak Jalanan ………  dalam sepekan 
a. 7 kali   b. 5-6 kali  c. 3-4 kali  d. 1-2 kali 
2. Lama (durasi) menonton dalam setiap episode 






Petunjuk pengisian angket penelitian untuk nomor 2-8: 
a. Bacalah pernyataan berikut ini, kemudian berilah pendapat anda dengan memberi 
tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
b. Tanyakan hal-hal yang tidak dimengerti kepada peneliti. 
c. Semua jawaban hanya akan digunakan untuk kebutuhan pengumpulan data 
penelitian, dan kerahasiaan anda akan terjamin. 
No Pernyataan SS S TS STS 
3. 
Adegan kekerasan (silat, memukul, balapan antar 
geng motor) menarik ditonton 
    
4. 
Sinetron Anak Jalanan menegangkan karena 
terdapat adegan kekerasan 
    
5. 
Adegan perkelahian pada sinetron Anak jalanan 
merupakan hal yang biasa 
    
6. 
Pengeroyokan antar geng motor sering 
diperlihatkan pada sinetron Anak Jalanan 
    
7. Sinetron Anak Jalanan terdapat adegan pemukulan     
8. 
Terdapat ungkapan kasar dalam sinetron Anak 
Jalanan 








C.  Variabel Y : Perilaku Agresif Anak 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya pernah memukul teman saya menggunakan 
penggaris atau barang tertentu 
    
2. 
Saya menendang atau mencubit teman 
saat membuat saya kesal 
    
3. 
Saya melakukan tindakan kekerasan untuk 
melindungi diri 
    
4. 
Saya merasa puas jika sudah mengganggu atau 
memukul teman yang saya benci 
    
5. 
Saya pernah mengancam teman untuk 
menyembunyikan kesalahan saya 
    
6. 
Saya langsung membantah, jika saya tidak 
sependapat dengan teman  
    
7. 
Saya sering berteriak-teriak atau membuat 
keributan di Kelas 
    
















TABULASI ANGKET PENELITIAN 
Tabulasi Angket Variabel X (Menonton Tayangan Kekerasan) 
No 
Resp. 
Nomor Butir X 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 3 4 3 3 4 4 4 29 
2 3 4 4 3 4 4 4 4 30 
3 3 4 3 2 3 3 3 2 23 
4 3 3 3 2 3 2 3 3 22 
5 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
6 3 3 1 2 2 2 3 3 19 
7 4 4 3 3 3 3 3 2 25 
8 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
9 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
10 3 2 4 3 3 3 3 2 23 
0 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
12 4 3 4 2 4 4 4 2 27 
13 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
14 3 3 3 2 1 3 2 1 18 
15 4 3 4 4 4 4 3 3 29 
16 4 4 3 3 3 3 3 2 25 
17 3 3 3 4 3 3 3 2 24 
18 3 3 3 1 3 3 2 2 20 
19 3 2 3 2 3 3 2 2 20 
20 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
21 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
22 3 2 3 2 3 2 2 3 20 
23 3 3 4 3 4 3 4 3 27 
24 3 3 2 2 3 3 2 2 20 
25 4 4 3 3 4 3 3 3 27 





27 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
28 3 4 4 4 4 4 3 3 29 
29 3 4 3 4 3 4 4 4 29 
30 4 3 3 3 3 3 4 3 26 
31 4 4 3 3 3 3 3 2 25 
32 3 3 3 2 3 3 3 2 22 
33 3 3 3 3 3 4 4 3 26 
34 3 4 3 3 3 4 4 3 27 
35 3 3 2 2 3 3 4 3 23 
36 3 3 3 3 4 4 3 3 26 
37 4 3 3 4 3 4 3 4 28 
38 3 4 4 3 4 4 4 2 28 
39 3 4 3 4 3 3 3 2 25 
40 3 3 3 4 3 3 4 3 26 
41 3 2 3 3 2 2 3 3 21 
42 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
43 3 3 4 3 3 4 3 4 27 
44 3 3 3 3 3 2 4 4 25 
45 3 3 4 2 3 3 4 3 25 
46 3 4 4 3 3 3 3 4 27 
47 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
48 3 2 4 4 3 3 4 3 26 
49 4 3 3 3 4 4 3 3 27 
50 4 3 4 3 3 4 3 3 27 
51 3 2 3 2 3 3 3 2 21 
52 3 3 3 3 4 4 3 3 26 
53 3 3 3 4 4 3 4 3 27 
54 3 3 4 2 3 3 3 3 24 
55 3 3 3 2 3 4 3 2 23 
56 4 3 3 3 4 3 3 3 26 





58 3 2 3 3 3 3 4 1 22 
59 3 3 3 4 3 4 3 1 24 
60 3 3 4 2 3 3 3 4 25 
61 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
62 4 3 3 4 3 4 4 4 29 
63 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
64 4 4 4 3 3 3 4 4 29 
65 3 3 3 2 4 3 3 3 24 
66 3 2 2 2 3 2 3 4 21 
67 4 3 3 3 4 3 4 3 27 
68 3 3 4 3 3 3 4 3 26 
Tabulasi Angket Variabel Y (Perilaku Agresif Anak) 
No 
Resp. 
Nomor Butir Y 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2 1 1 2 3 4 3 1 17 
2 3 4 4 2 4 2 4 2 25 
3 1 3 1 1 2 3 3 3 17 
4 1 1 3 2 1 3 2 3 16 
5 4 4 3 2 4 3 4 4 28 
6 1 1 1 2 3 3 4 1 16 
7 2 2 4 4 1 2 4 2 21 
8 3 1 1 2 1 3 3 1 15 
9 4 4 3 3 4 3 2 2 25 
10 2 1 1 2 2 2 3 2 15 
11 4 1 4 4 3 4 3 4 27 
12 3 3 4 3 4 3 3 3 26 
13 3 4 4 4 3 4 3 3 28 
14 1 2 1 1 1 3 1 3 13 
15 4 3 4 4 3 3 3 4 28 





17 2 3 2 4 3 3 4 3 24 
18 3 2 1 1 2 1 3 2 15 
19 1 3 1 2 4 3 2 3 19 
20 3 3 2 1 3 1 2 2 17 
21 1 2 3 2 2 4 1 3 18 
22 2 3 2 4 3 3 3 4 24 
23 2 3 3 3 4 3 3 3 24 
24 1 3 2 1 3 1 3 2 16 
25 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
26 2 3 4 3 3 2 1 3 21 
27 3 3 3 2 3 3 1 3 21 
28 3 2 4 3 4 4 3 4 27 
29 3 2 3 3 3 3 3 3 23 
30 3 4 3 3 3 2 3 4 25 
31 2 3 3 3 3 3 4 3 24 
32 1 3 2 1 2 2 3 1 15 
33 3 3 3 3 1 2 3 2 20 
34 2 2 3 2 2 3 1 1 16 
35 4 3 2 3 2 3 3 3 23 
36 3 2 3 3 3 4 4 3 25 
37 1 2 4 4 3 1 3 3 21 
38 3 3 3 2 2 3 3 4 23 
39 3 3 3 2 1 3 3 3 21 
40 1 1 3 3 3 2 3 3 19 
41 3 1 1 3 2 1 2 1 14 
42 3 3 3 3 3 2 4 4 25 
43 2 2 2 2 4 3 2 3 20 
44 1 2 1 3 3 3 4 3 20 
45 3 1 3 1 2 1 2 2 15 
46 2 3 3 3 2 3 2 1 19 





48 1 3 1 2 2 3 3 2 17 
49 1 3 1 3 3 3 2 2 18 
50 2 2 3 1 3 3 3 3 20 
51 1 1 3 3 3 1 3 3 18 
52 3 3 1 3 1 2 2 2 17 
53 2 3 3 3 3 3 2 3 22 
54 3 4 4 4 3 3 3 2 26 
55 4 3 3 2 2 1 3 4 22 
56 3 4 2 3 3 2 3 3 23 
57 4 2 3 3 2 3 3 3 23 
58 3 1 3 3 3 2 3 1 19 
59 2 4 2 2 4 4 4 4 26 
60 3 3 3 3 2 3 3 3 23 
61 4 4 1 4 4 1 3 4 25 
62 1 4 3 4 2 4 3 3 24 
63 2 3 3 3 3 1 3 1 19 
64 3 3 3 2 3 3 4 3 24 
65 2 1 3 3 2 3 2 3 19 
66 3 3 1 3 3 1 2 1 17 
67 4 3 2 3 3 4 4 3 26 




















0.1 0.05 0.01 
1 6.314 12.706 63.657 
2 2.920 4.303 9.925 
3 2.353 3.182 5.841 
4 2.132 2.776 4.604 
5 2.015 2.571 4.032 
6 1.943 2.447 3.707 
7 1.895 2.365 3.499 
8 1.860 2.306 3.355 
9 1.833 2.262 3.250 
10 1.812 2.228 3.169 
11 1.796 2.201 3.106 
12 1.782 2.179 3.055 
13 1.771 2.160 3.012 
14 1.761 2.145 2.977 
15 1.753 2.131 2.947 
16 1.746 2.120 2.921 
17 1.740 2.110 2.898 
18 1.734 2.101 2.878 
19 1.729 2.093 2.861 
20 1.725 2.086 2.845 
21 1.721 2.080 2.831 
22 1.717 2.074 2.819 
23 1.714 2.069 2.807 
24 1.711 2.064 2.797 
25 1.708 2.060 2.787 
26 1.706 2.056 2.779 
27 1.703 2.052 2.771 
28 1.701 2.048 2.763 





30 1.697 2.042 2.750 
31 1.696 2.040 2.744 
32 1.694 2.037 2.738 
33 1.692 2.035 2.733 
34 1.691 2.032 2.728 
35 1.690 2.030 2.724 
36 1.688 2.028 2.719 
37 1.687 2.026 2.715 
38 1.686 2.024 2.712 
39 1.685 2.023 2.708 
40 1.684 2.021 2.704 
41 1.683 2.020 2.701 
42 1.682 2.018 2.698 
43 1.681 2.017 2.695 
44 1.680 2.015 2.692 
45 1.679 2.014 2.690 
46 1.679 2.013 2.687 
47 1.678 2.012 2.685 
48 1.677 2.011 2.682 
49 1.677 2.010 2.680 
50 1.676 2.009 2.678 
51 1.675 2.008 2.676 
52 1.675 2.007 2.674 
53 1.674 2.006 2.672 
54 1.674 2.005 2.670 
55 1.673 2.004 2.668 
56 1.673 2.003 2.667 
57 1.672 2.002 2.665 
58 1.672 2.002 2.663 
59 1.671 2.001 2.662 
60 1.671 2.000 2.660 
61 1.670 2.000 2.659 
62 1.670 1.999 2.657 





64 1.669 1.998 2.655 
65 1.669 1.997 2.654 
66 1.668 1.997 2.652 
67 1.668 1.996 2.651 
68 1.668 1.995 2.650 
69 1.667 1.995 2.649 
70 1.667 1.994 2.648 
 





0.1 0.05 0.01 
1 0.988 0.997 1.000 
2 0.900 0.950 0.990 
3 0.805 0.878 0.959 
4 0.729 0.811 0.917 
5 0.669 0.754 0.875 
6 0.621 0.707 0.834 
7 0.582 0.666 0.798 
8 0.549 0.632 0.765 
9 0.521 0.602 0.735 
10 0.497 0.576 0.708 
11 0.476 0.553 0.684 
12 0.458 0.532 0.661 
13 0.441 0.514 0.641 
14 0.426 0.497 0.623 
15 0.412 0.482 0.606 
16 0.400 0.468 0.590 
17 0.389 0.456 0.575 
18 0.378 0.444 0.561 
19 0.369 0.433 0.549 





21 0.352 0.413 0.526 
22 0.344 0.404 0.515 
23 0.337 0.396 0.505 
24 0.330 0.388 0.496 
25 0.323 0.381 0.487 
26 0.317 0.374 0.479 
27 0.311 0.367 0.471 
28 0.306 0.361 0.463 
29 0.301 0.355 0.456 
30 0.296 0.349 0.449 
31 0.291 0.344 0.442 
32 0.287 0.339 0.436 
33 0.283 0.334 0.430 
34 0.279 0.329 0.424 
35 0.275 0.325 0.418 
36 0.271 0.320 0.413 
37 0.267 0.316 0.408 
38 0.264 0.312 0.403 
39 0.260 0.308 0.398 
40 0.257 0.304 0.393 
41 0.254 0.301 0.389 
42 0.251 0.297 0.384 
43 0.248 0.294 0.380 
44 0.246 0.291 0.376 
45 0.243 0.288 0.372 
46 0.240 0.285 0.368 
47 0.238 0.282 0.365 
48 0.235 0.279 0.361 
49 0.233 0.276 0.358 
50 0.231 0.273 0.354 
51 0.228 0.271 0.351 





53 0.224 0.266 0.345 
54 0.222 0.263 0.341 
55 0.220 0.261 0.339 
56 0.218 0.259 0.336 
57 0.216 0.256 0.333 
58 0.214 0.254 0.330 
59 0.213 0.252 0.327 
60 0.211 0.250 0.325 
61 0.209 0.248 0.322 
62 0.207 0.246 0.320 
63 0.206 0.244 0.317 
64 0.204 0.242 0.315 
65 0.203 0.240 0.313 
66 0.201 0.239 0.310 
67 0.200 0.237 0.308 
68 0.198 0.235 0.306 
69 0.197 0.234 0.304 




















































Validitas Perilaku Agresif Anak 
 TOTAL 
P1 Pearson Correlation .392
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P2 Pearson Correlation .486
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P3 Pearson Correlation .560
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P4 Pearson Correlation .686
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P5 Pearson Correlation .650
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P6 Pearson Correlation .681
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P7 Pearson Correlation .649
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P8 Pearson Correlation .538
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
TOTAL Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 68 
 TOTAL 
P9 Pearson Correlation .536
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 68 
P10 Pearson Correlation .543
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P11 Pearson Correlation .578
**
 



















OUTPUT RELIABILITAS MENONTON TAYNGAN KEKERASAN 





OUTPUT UJI KORELASI 
Correlations 
 X Y 
X Pearson Correlation 1 .583
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 68 68 
Y Pearson Correlation .583
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
 
P12 Pearson Correlation .583
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P13 Pearson Correlation .572
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P14 Pearson Correlation .433
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P15 Pearson Correlation .474
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
P16 Pearson Correlation .616
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 68 
TOTAL Pearson Correlation 1 










OUTPUT HASIL ANALISIS BESARNYA PENGARUH MENONTON 
TAYANGAN KEKERASAN TERHADAP PERILAKU AGRESIF ANAK 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .340 .330 3.392 
a. Predictors: (Constant), X 
 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .444 3.536  .126 .900 
X .807 .138 .583 5.826 .000 
































Siswa sedang mengisi instrument penelitian 
 
 
Siswa sedang mengisi instrument penelitian 
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